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PENGANTAR

Naskah serat Dharma Wasita” yang menjadi sumber kajian
dalam buku ini adalah salah satu karya sastra lama Jawa, buah
karya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara 1V
(KGPAA 1V) dari Keraton Surakarta. Serat ini ditemukan dalam
kumpulan ”’Serat Warna-Warni”’ yang ditulis oleh KGPAA IV pada
bulan Maret 1878 M, atau pada hari Selasa Wage tanggal 1 Maulud
tahun Dal ke 9, atau tahun 1607 Caka.

Naskah asli serat Dharma Wasita’’ ditulis menggunakan ak-
sara Jawa Kuno dalam bahasa Jawa. Naskah ini kemudian di-
transliterasikan, diterjemahkan, lalu diungkapkan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

Di dalam serat ’Dharma Wasita” ini terkandung nilai-nilai
budaya Jawa yang setelah dikaji ternyata masih banyak yang
masih relevan dan dapat menunjang program pembangunan, khu-
susnya di bidang kebudayaan.

Kami menyadari bahwa di dalam buku ini masih terdapat ke-
lemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan dan masih perlu
perbaikan. Oleh karena itu segala saran dan usul untuk kesempur-
naan buku ini, akan senantiasa kami terima dengan lapang dada.

Akhirnya kepada Tim Penulis kami selaku Pemimpin Proyek
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara (P3KN) meng-
ucapkan terima kasih dan penghargaan atas segala jerih payahnya.
Demikian juga Kepada semua pihak yang telah membantu sampai
terwujudnya buku ini, kami mengucapkan banyak terima kasih.

Harapan kami, semoga buku ini akan dapat memberikan man-
faat, baik sebagai bahan bacaan maupun sebagai salah satu sumber
informasi kebudayaan.

Jakarta, Oktober 1990

NIP. 130.908 064
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku hasil ke-
giatan Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara
yang berjudul ”Serat Dharma Wasita”, dalam rangka menggali dan
mengungkapkan nilai-nilai budaya bangsa. Penerbitan karya sastra
daerah yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dari
bahasa daerah sangat diperlukan untuk pendidikan kebudayaan di
daerah.

Oleh karena itu terbitan seperti buku ”’Serat Dharma Wasita”’
ini diharapkan juga dari daerah-daerah lain di seluruh Indonesia.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian dan kajian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai sukubangsa dapat saling me-
mahami kebudayaa-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-
tiap daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala
budaya bangsa yang melandasi kesatuan yang persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, September 1990

Direktuy /¢nderal Kebudayaan

I
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—
Drs. GBPH. Poecger
NIP. 130204562
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam arah dan kebijaksanaan pembangunan umum vang ter-
tuang di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara Tahun 1988
antara lain disebutkan, bahwa kebudayaan nasional yang berlan-
daskan Pancasila adalah perwujudan cipta, rasa dan karsa bangsa
Indonesia dan merupakan keseluruhan daya upaya manusia Indo-
nesia untuk mengembangkan harkat dan martabat sebagai bangsa.
sehingga dengan demikian pembangunan nasional merupakan
pembangunan yang berbudaya. Dalam rangka upaya mengem bang-
kan kebudayaan bangsa yang berkepribadian dan berkesadaran
nasional, perlu ditumbuhkan kemampuan masyarakat untuk
mengangkat nilai-nilai sosial budaya daerah yang luhur. Penelitian.
pengkajian dan pengembangan bahasa dan sastra daerah perlu
ditingkatkan agar tetap mampu menjadi ungkapan budaya masya-
rakatnya yang mendukung kebhinnekaan budaya sebagai unsur
kreativitas dan juga sebagai sumber kekuatan bangsa.

Pengkajian karya sastra berupa serat berbentuk rembang yang
tertuang dengan judul Serat Dharma Wasita™ ini merujuk Ke-
pada suatu pemahaman akan adanya konsepsi kebudayaan Indone-
sia yang mempunyai pengertian yang luas dengan karakteristik-
nya yang khas Indonesia, khususnya Jawa. Kita seringkali tidak
menyadari bahwa sebagian besar peninggalan kebudayaan Kkita
terdapat dalam bentuk tulisan. Dalam tulisan ini, kita bisa mem-
peroleh gambaran yang jelas mengenai alam pikiran, adat istiadat.
kepercayaan dan sistem nilai orang pada zaman lampau. seperti
yang tertuang dalam Serat Dharma Wasita buah tangan Kangjeng
Gusti Pangeran Adipati Arya Mangku Negara IV dari Surakarta.
Serat yang ditemukan dalam kumpulan Serat Warna-Warni™
yang ditulis pada bulan Maret 1878 Masehi atau pada hari Selasa
Wage 13 Maulud tahun Dal ke 9 atau tahun 1607 Caka adalah
salah satu peninggalan kebudayaan Jawa berbentuk tulisan. perlu
diungkapkan latar belakang isinya dan nilai yang terkandung di
dalamnya dengan cara dialiliaksarakan ke dalam huruf Latin. dan



diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, sehingga pelestarian
serat yang tergolong kuno ini dapat dipertahankan, sebagai warisan
budaya bangsa Indonesia.

Pada umumnya manusia Indonesia modern. tidak kenal lagi
akan sastra lama, tak pernah membacanya dikarenakan hurufnya
yang sukar dimengerti, bahkan tidak pernah mendengar namanya
kecuali apa yang didapatnya dari sekolah melalui pelajaran sastra
lama. Keasingan sastra lama ini bagi kebanyakan orang memang
banyak sebabnya. Pertama-tama karena belum banyaknya digarap
menjadi bacaan yang mudah dipahami dan diterima oleh orang
banyak, sedangkan buku aslinya yang berupa tulisan tangan ter-
simpan dalam jumlah yang amat terbatas; tempat penyimpanannya
pun biasanya tidak diketahui oleh khalayak ramai. Berbeda
dengan sastra modern yang perbanyakannyz memakai teknik
modern, teknik cetak dalam jumlah yang besar, sedangkan sastra
lama umumnya ditulis dengan tangan, suatu proses yang memakan
waktu yang cukup lama. Bahkan pembuatan bahan tulisnya saja
kerapkali merupakan pekerjaan yang rumit. Misalnya pada sastra-
Jawa Kuno, yang oleh suatu peristiwa sejarah berhasil disimpan,
mungkin salah satunya serat ini, aksaranya digoreskan pada daun
lontar dengan menggunakan pisau kecil. Daun itu kemudian di-
gosok dengan bahan penghitam agar goresan-goresan aksara tam-
pak lebih jelas. Sebelumnya daun lontar tersebut telah dipersiap-
kan dengan cara yang khusus. Teknik-teknik ini sampai saat ini
masih dilakukan secara sempurna di Bali. Sastra lama yang menge-
nal bahan yang modern misalnya sastra Melayu lama yang meng-
gunakan kertas dan tinta. Ada pula yang memakai bambu, kulit
kayu dan lain-lain.

Bisa dibayangkan bahwa Indonesia yang beriklim tropis,
bahan-bahan seperti tersebut di atas tidak akan tahan lama. Umur
rata-rata satu buku, apabila ia tidak dipelihara dengan cara khusus,
misalnya disimpan di tempat yang terlindung dari cuaca dan se-
rangga, tidak lebih dari seratus tahun. Di masa lampau, di masa
keraton merupakan pusat budaya dan sastra, pada waktu-waktu
tertentu sastra yang dianggap penting setiap kali disalin kembali,
sehingga semua naskah sastra lama yang dimiliki sekﬁrang merupa-
kan salinan yang kesekian kali dari karangan yang asli.

o



Keperluan untuk setiap kali menyalin kembali karya sastra
membawa akibat tersendiri bagi kelestarian sastra tersebut. Ber-
bagai hal bisa menyebabkan hilangnya suatu tradisi tertulis, misal-
nya berkurangnya perhatian masyarakat terhadap suatu bidang,
hancurnya kerajaan yang menjadi pusat budaya atau berpindahnya
pusat kekuasaan ke daerah lain; semuanya dapat mengakibatkan
pekerjaan menyalin terputus untuk selama-lamanya, maka hilang-
lah tradisi itu ditelan kehancuran.

Serat Dharma Wasita yang merupakan sastra daerah Jawa tim-
bul dan berkembang pada zaman yang belum mengenal nasionalis-
me, bahkan sebagian besar berakar pada feodalisme yang kita
anggap scbagai suatu sikap hidup yang sudah usang. Dapatlah kita
mengemukakan pertanyaan: masih adakah gunanya pemeliharaan
naskah lama dalam konteks nasional sekarang ini?

Pertanyaan ini dapat dijawab dengan positif, karena sastra
lama yang ruang lingkupnya amat luas dapat merupakan sumber
yang tak ternilai bagi pengertian terhadap berbagai aspek kebuda-
yaan kita yang pada hakikatnya bersumber kepada kebudayaan
tradisional. Penelitian sejarah modern misalnya, tidak hanya ingin
mengungkapkan kejadian penting dalam sejarah, tetapi ia juga
ingin meneliti sikap, pikiran dan perasaan masyarakat yang men-
jalani dan mendukung kejadian-kejadian itu.

Jurang yang telah tumbuh antara sastra lama dan manusia
modern akan bertambah besar bila tidak ada pemeliharaan yang
terarah dalam bentuk pengungkapan isi dan latar belakang dari
naskah, seperti yang dilakukan salah satunya oleh Proyek Peneli-
tian dan Pengkajian Kecbudayaan Nusantara, Direktorat Scjarah
dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai sumbangsih upaya peles-
tarian nilai-nilai budaya daerah khususnya, kebudayaan nasional
pada umumnya.

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa keasingan
ini akan menyebabkan pula bahwa orang enggan untuk mempela-
jarinya, yang mengakibatkan bahwa karya-karya sastra lama tidak
dipelihara dan akhirnya punah. Untuk hal-hal inilah perlu adanya
kesadaran pada pelbagai pihak akan besarnya ancaman kerugian
vang akan diderita bila bagian dari milik nasional kita dibiarkan
hancur atau diboyong ke luar negeri oleh orang asing yang justru
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g mempelajari.

Serat Dharma Wasita, disusun dalam bentuk tembang yang
terdirt dari 3 pupuh, yakni pupuh Dhangdhanggula, pupuh
KNinanthi dan pupuh Mijil. Tembang merupakan salah satu bahan
bagi scbuah kesusasteraan. Asal usul tembang dari daerah Mataram;
biasanya Kesusasteruan ini akan dibangun oleh dua macam, yakni
vang dibangun oleh prosa dan puisi. Yang dimaksud dengan tem-
hang yaitu susunan guguritan menurutkan patokan pupu/i. Gugurit-
an vaitu jejer atau pokok yang dijadikan tembang. Pupuh itu
sendirt vaitu tujuhbelas macam patokan untuk tembang. (Salmun,
196 1),

Pupuh Dhangdhanggula, biasanya merujuk pada aktifitas
vang bergembira atau suatu keagungan. Dhangdhang artinya ber-
dendang  atau bernyanyi, dhangdhanggula artinya berdendang
atwu bernyanyi secara manis, termasuk ke dalam golongan Sekar
1ir tArdjono Windudipuro, 1961).

Pupult Kinanthi, biasanya merujuk pada hal-hal yang bersifat
prihatin, suatu harapan-harapan tertentu. Asal kata Kinanthi
vaitu agnti yang artinya menanti atau mengharap-harap, atau juga
berasal dari kata Aanti yang berarti bersama-sama. Digolongkan
ke dalam Sekar Alir. Dalam serat Dharma Wasita ini, pupuh
Kinanthinva tersusun menjadi sepuluh bait.

Pupuh Mijil yang tersusun menjadi 20 bait, biasanya merujuk
ke dalam hal-hal yang menyedihkan, kesusahan, kecelakaan,
hal-hal vang sepi dan hening. Mijil dapat diartikan sebagai keluar
atau raras-ati (Jawa), dalam bahasa Sunda berasal dari kata bijil
atau Ke luar.

Tidaklah lazim, bila diucapkan atau ditulis dengan lagu
Dhangdhanggula atau lagu Kinanthi atau lagu Mijil. Yang benar
adalah pupuh Dhangdhanggula, pupuh Kinanthi serta pupuh Mijil.
Hal ini penting dijelaskan, pupuh merupakan patokan untuk tem-
bang. sedangkan lagu adalah cara menembangkan atau menyanyi-
kannya atau melagukan guguritan. Yang penting di dalam pupuh
vaitu: bahasanya, jarak antaranya serta suaranya, atau lazim di-
sebut sebagai a — 1 - u — nya atau biasa di dalam bahasa Sunda
Jdikatakan dang - ding - dung — nya. Sementara di dalam lagu,
vang diprioritaskan adalah panjang pendeknya tarikan serta tinggi



rendahnya suara itu dinyanyikan; selain itu harus mematuhi
peraturan pedotan atau randegan serta wirahma-nya. Pedotan
yaitu “putusnya” atau berhenti sebentar suara pada saat nembang,
artinya pada saat tembang tidak terus menerus bernyanyi tanpa
menarik nafas, tetapi di antara dua antara yang pasti ’berhenti”
sebentar, Jelasnya di dalam urusan tembang, tidak boleh melupa-
kan urusan pedotan, sebab bila tembang itu susah dilagukan,
tembang tersebut dikatagorikan pada golongan yang janggal
(Salmun, 1961).

1.2 Tujuan

Pengkajian isi dan latar belakang Serat Dharma Wasita ini di-
proyeksikan ke dalam azas manfaat keilmuan, khususnya sebagai
sastra Jawa yang dapat digunakan untuk sumber pengetahuan
ipoleksosbud hankamnas. Meneliti sastranya sendiri merupakan
kewajiban moral untuk meneliti, menelaah, mengkaji mana-mana
yang relevan dan/atau mendukung kepentingan ilmu pengetahuan.
Di dalam pengkajian kali ini terkandung pengertian memelihara
karena sastra serat Dharma Wasita ini ditulis tahun 1878 Masehi,
suatu usia naskah yang cukup lama, tetapi keberadaannya masih
relevan dengan keadaan jaman sekarang; mengembangkan serta
melestarikan, sesuai dengan isi dan maksud yang terkandung pada
Pasal 32 UUD 1945.

Peranan sastra Jawa, khususnya serat Dharma Wasijta yang
ditulis oleh Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara
IV, di dalam mendidik pembaca, pendengar dan penontonnya
jauh lebih unggul daripada peranan agama. Hal ini dikarenakan
sastra tidak mengenal batas ruang dan waktu, sedangkan agama
masih mengenal batas-batas. Di samping itu sastra sesuai dengan
kodratnya — menyatu dengan seni sehingga mampu membawa
manusia ke alam yang halus dan lembut, mampu memporakporan-
dakan dan menghancurluluhkan watak dan perilaku kasar menjadi
halus dan lembut. bahkan dapat juga sebaliknya. Fungsi sastra
menjadi penggugah manusia ke arah kesadaran tertentu. Akan
halnya agama bila dibawakan tanpa seni yang adiluhung dan adi-
peni akan banyak menemukan kegagalan. Atas dasar kesadaran
inilah, wajar kalau para Wali Songo dulu di dalam mengembangkan



agamanya (da'wah Ismailyah) menggunakan sastra sebagai sa-
rananya. yang disampaikan antara lain melalui wayang (theatre),
sastra suluk dan sastra karawitan. Oleh karena itu, masyarakatnya
menerima da'wahnya sebagai sesuatu hal yang tidak asing karena
memang penyajiannya sesuai dengan struktur dan konvensi budaya
dan masyarakatnya. .

Diharapkan dengan terungkapnya isi dan latar belakang serat
Dharma Wasita ini sebagai buah karya sastra Jawa dapat me-
menuhi kebutuhan hidup kerokhanian manusia dan/atau masya-
rakat Jawa. Adanya cerminan energi yang mampu meningkatkan
hidup manusia ke arah yang sempurna (kasampurnaning urip)
atau  dapat menuntun orang menjadi manungsa sejati/sejatining
maiungsd (manusia sejati/sejatinya manusia) atau dapat membim-
bing manusia menjadi jalma pinilih/jalma pinilih pininta (manusia
terpilih ‘manusia terpilih dan tercadangkan), manusia akan ber-
bahagia karena mendapat amurba jagad cilik jagad gedhe (mengua-
sai jagad kecil dan jagad besar), sehingga energi ini dapat berfungsi
sebagai sarana pembina akhlak manusia, baik sebagai pribadi
maupun sebagai warga masyarakat, bangsa maupun negara. Tujuan
hidup manusia Jawa satu ke dalam adalah menembah-sujud
kepada Gusti Kang Maha Suci. sedangkan keluar adalah memayu
bawana. Oleh karena itu, tak ada pemisahan antara ini kepentingan
pribadi dan itu kepentingan masyarakat, bangsa, ataupun negara.
Jika demikian. usaha menyebarluaskan hasil kajian serat Dharma
Wasita ini sebagai sebuah sastra Jawa, baik untuk di lingkungan
sendiri maupun untuk disumbangkan kepada tata kehidupan dan
tata pergaulan yang lebih luas amat penting sebab usaha itu berarti
juga merupakan usaha pembinaan ketahanan dan kelestarian
Pancasila.

Dari hasil kajian ini dapat menemukan ajaran karahavon
(Keselamatan) yang dapat dicapai melalui jalan hidup kemanung-
calan. menunggaling kawula — Gusti, manunggaling kawula lan
kawula, dan manunggaling kawula lan alam. Selanjutnya di
samping itu setelah mendapatkan serba singkat tentang tujuan
pengkajian isi dan latar belakang dari serat Dharma Wasita ini,
persoalan berikutnya adalah bagaimana metode penelitiannya,
akan menentukan keberhasilan dari sistematika ungkapan yang



teruang di dalam tulisan yang sederhana ini.

1.3 Metode

Setiap pengkajian isi dan latar belakang sebuah karya sastra.
khususnya serat Dharma Wasita ini ditujukan untuk menangkap
makna secara utuh. Pada dasarnya, metode apapun yang diper-
gunakan tidak menjadi soal, asalkan sesuai dengan tujuan dan
bahan yang akan dikaji. Tidak ada satu metode pun yang perlu
dimutlakan. Karena di dalam menangkap makna secara utuh
tidak dapat sekaligus kita peroleh, melainkan dengan bertahap-
tahap, bersusun-susun, atapun bertingkat-tingkat, maka di dalam
melaksanakan metode pun kita perlu bertahap-tahap. bersusun-
susun, atau bertingkat-tingkat; dan struktur sastranva sendir
memang berlapis-lapis dan berdimensi-dimensi.

Untuk tahap awal digunakan metode membacanya Tocuw
(1978 a) yang menyatakan bahwa untuk membaca Karva sustra
seseorang harus menguasai terlebih dahulu kode dan Konvens
bahasa, sastra, dan budaya. Alternatif lain juga dapat mengeuna-
kan metode membaca Todorov (Robert Scholes, 1977) vang
mengandung dua tahap, yakni membaca sederhana (projection.
commentary, dan poetics) dan tahap membaca mesra (inter-
pretation dan description). Untuk meneliti karya sastra dari sudut
norma-norma non-sastranya digunakan mctode yang dikembang-
kan oleh Wellek dan Warren metode moral Hough (1966).

Sesuai dengan isi dari Terms Of Reference (TOR) dari Proyek
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara, Dircktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional, Dirjen Kebudayaan. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun Anggaran 1989/1990, penulis
menyitir metode lainnya dengan apa-apa vang tertuang di dalam
TOR yang dimaksud.

1.4 Sistematika Penulisan
Setelah memahami pengertian-pengertian seperti vang ter-
tuang di atas, kegiatan pengkajian secara sistematika. disusun
sebagai berikut:
Bab I, Pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang. tu-
juan, metode serta sistematika penulisan. Hal ini di-



Bab I,

Bab III,

Bab 1V,

Bab V,

Bab VI,

maksudkan agar diperoleh klasifikasi penelaahan dan
pengkajian secara baik.

menjelaskan mengenai isi dari naskah serat Dharma
Wasita yang secara utuh ditampilkan, agar para pembaca
mengenal keaslian naskah, sebagai suatu gambaran di
dalam pengkajian selanjutnya.

adalah membuat transliterasi ke aksara Latin. Bagi orang-
orang yang sangat awam terhadap huruf Jawa, penting
untuk ditransliterasikan ke dalam bahasa Latin.

merupakan terjemahan dari bahasa Jawa ke dalam baha-
sa Indonesia, di mana aktifitas dari hasil terjemahan ini,
sudah sedikit banyak merujuk kepada kita akan makna
secara harafiah dari isi kandungan naskah, yang tersusun
berdasarkan pupuh-pupuh yang termuat, terdiri dari
pupuh Dhangdhanggula, Kinanthi serta Mijil, dirangkai
sedemikian rupa. Kegiatan menterjemzhkan ini, di-
usahakan dengan memakai/menggunakan bahasa yang
mudah dicerna bagi siapa saja, sehingga informasi ini
dapat menyebar, tanpa kesulitan di dalam menangkap isi
naskah yang tertuang di dalamnya.

adalah kajian dan analisa dari isi naskah serat Dharma
Wasita, sebagai suatu penelaahan tahap awal yang me-
merlukan pendalaman yang lebih mendalam lagi, bentuk
pengkajian di dalam rangka pemahaman pada isi naskah
yang terkandung dalam bentuk pupuh-pupuh Dhang-
dhanggula, Kinanthi serta pupuh Mijil. Pengkajian di-
susun menurut pupuh-pupuh yang tersusun, karena
antara satu pupuh dengan pupuh lainnya berkaitan erat,
sehingga pengkajiannya merupakan suatu kegiatan
berantai yang tidak terpisahkan satu dengan lainnya.

merupakan kesimpulan dan saran-saran, mengungkapkan
tentang kesimpulan sementara yang dapat diungkap
berdasarkan hasil kajian sederhana, sehingga pokok-
pokok pikiran yang mendasar dari hasil kajian serat
Dharma Wasita sebagai suatu karya sastra Jawa, minimal
kelestariannya dapat dipertahankan.



BAB 11
TERJEMAHAN

2.1. Pupuh Dhangdhanggula

1.

Serat Dharma Wasita ditulis atas perintah Kangjeng Gusti
Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV pada tahun
1607 C atau tahun 1878 Masehi, bulan Maret hari
Selasa Wage, 13 Maulud tahun Dal ke 9. Dengan seng-
kalan tahun “Wineling anengaha sariranta iku.” Serat
ini ditujukan kepada kita semua, baik laki-laki maupun
perempuan. Kangjeng Gusti mengharapkan dengan serat
Dharma Wasita ini agar kita semua melaksanakan ajaran
yang terkandung di dalamnya,

Karena kalian semua telah menginjak dewasa. maka
kalian harus mengetahui segala yang terjadi di dunia ini
dan inilah aku beritahu pada mulanya: sebagai manusia.
baik laki-laki maupun perempuan dan sebagai manusia
yang ditakdirkan untuk hidup di dunia ini hendaklah
memiliki/menganut satu agama. Apabila laki-laki dan
perempuan itu menikah dan hidup bersama sebagai
pelengkap kehidupannya, maka mereka diperintahkan
(hendaklah) memperpanjang benih (memperpanjang
generasi) dan agar manusia yang hidup di dunia ini ber-
akal dan berbudi.

Karena itulah sebagai salah satu sarana kehidupan. ber-
tingkah lakulah yang baik kepada sesama manusia.
apalah daya kita sebagai manusia, yang akan menjalani
segala keinginan. Untuk menjadi manusia yang baik
harus menurut kepada delapan perkara, yang disebut
juga Asthagina yang berarti delapan ajaran (pituduh)
kehidupan. Ajaran yang ditujukan bagi semua manusia
untuk mencari jalan kehidupan. Yang pertama dibicara-
kan dalam ajaran ini adalah,

Pekerjaan, sebagai cermin dari tingkah laku kita. Pe-
kerjaan apapun yang harus kita lakukan, asal hal itu
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yang dapat dan mampu kita kerjakan menurut jaman
yang sedang berjalan. Yang Aedua engkau harus rajin di
dalam menjalankan pekerjaanmu itu, agar dapat meng-
hasilkan sesuatu. Yang ketiga, harus dapat mengatur
pengeluaran sehari-hari, agar dapat tercukupi kebutuhan.
Yang Acompat harus teliti di dalam melihat sesuatu agar
dapat digunakan untuk menuju jalan kepastian. Yang
kelima harus mengetahui akan perhitungan,

Agar engkau dapat mengetahui kebutuhan setiap hari-
nya. Yang Aeenam harus rajin belajar, agar pengetahuan-
mu dapat meningkat. Yang ketwjuh dapat mengendali-
kan hawa nafsu (kemauan), atau keinginan yang tidak
berguna. Tidak boros di dalam menggunakan uang,
harus memiliki sifat kaya. Yang kedelapan suka menger-
jakan sesuatu dengan cepat. Hendaklah engkau berbuat
demikian.

Dapat menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentang-
an dengan hati nurani yang akan menjauhkan diri dari
keselamatan badan, karena tidak percaya terhadap se-
sama, dan pesanku juga janganlah engkau suka akan
berhutang dan meminjam sesuatu kepada orang lain,
karena hal tersebut akan membuat hilang harga dirimu
dan akan membuat engkau malu nantinya. Wibawamu
akan dianggap rendah oleh orang yang kau pinjami itu,
karena memang demikian kenyataannya.

Sungguh sakit dan yang paling menyakitkan hati adalah
orang yang tidak mempunyai uang (ditinggalkan harta),
karena rasa percayanya tclah hilang, yang hanya bisa
terhibur di kala tidur dan manakala ia terbangun, dia
akan bersedih lagi. Itulah hukumnya bagi orang yang
telah menyepelekan peraturan yang dinamakan akal
dan budi. Akhirnya ia akan nistha (dianggap hina)
dalam kehidupannya serta dijauhi oleh sesamanya.

Yang kemudian, seakan-akan seperti mau bunuh diri,
karena ingat akan segala kesalahannya. Maka wahai
anakku semua, janganlah sampai terjadi seperti contoh
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di atas, karena walaupun engkau telah memiliki segala-
galanya dan pula serba kecukupan, namun hendaklah
kalian semua mau bekerja. agar kebutuhan hidupmu
sehari-hari dapat tercukupi, dapat menolak scgala
bahaya yang bakal terjadi.

Ada lagi ajaran untuk anakku semua, hendaklah kalian
semua mengetahui akan makna dari hidup ini. dan
gunakanlah selama-lamanya. Janganlah engkau dapat
terkelabui dengan adanya hati yang serba halus. karena
semua itu adalah hanya membuat prasangka. menjauh-
kan dirimu dari “salah terima’. Orang yang selalu ber-
tingkah laku sopan, tidak akan membuat orang lain
ragu. Bicaralah kamu dengan cara baik-baik dan jangan
sampai menyinggung perasaan orang lain. Orang vang
berlaku akrab itu,

Seperti akrabnya kepada semua teman atau teman
sebangkunya. Orang yang mau mengikuti aturan bangsa-
nya, akan bersifat sabar, dan orang yang rendah diri itu
adalah orang benar-benar dapat dikatakan sebagai orang
yang yang baik. Dan orang pendiam itu adalah orang
yang benar-benar mempunyai rasa sungkan pada segi
luarnya saja, dan tidak membuat iri hati terhadap orang
yang melihatnya.

Orang yang mau mawas diri akan jauh dari apa vang
disebut sebagai dosa sejati. Orang dengan sitat vang me-
miliki watak tajam ingatannya akan jauh dari scgala
bahaya dan itulah vang dapat disebut sebagai orang yany
mau mencari kebahagiaan dirinva, karena menggunakan
bathin sebagai pedomannya. Tetapi pada lahirnya me-
rupakan cerminan tingkah lakunya. Untuk menuju ke-
utamaan (keteladanan) hendaklah kita bertingkah laku
baik.

Agar engkau benar-benar dapat mengalami kesempurna-
an di dalam hidupmu, taatilah empat peraturan yvang
kuberikan ini, dan agar engkau tidak kebingungan di
dalam memilihnya. Yang pertama adalah ikutilah (tu-
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rutilah) segala peraturan yang baik. Yang kedua turutilah
segala perintah yang benar, yang ketiga percayalah
kepada apa yang nyata, sedangkan yang keempat pilih-
lah yang terbaik dan jadikanlah sebagai pedoman di
dalam hidupmu.

2.2. Pupuh Kinanthi

1.

[ 9]

Sedangkan ajaran yang diberikan kepada para wanita
dan pria ini adalah agar mereka memiliki sifat rajin, agar
tidak membuat orang kecewa, kebodohan tidak akan
membuat orang menjadi baik.

Orang yang rajin dan ulet bekerja akan membuat orang
lain senang menunjuknya, karena kerajinan itu merupa-
kan jalan untuk menuju kebaikan. Sedangkan orang
yang sedang berprihatin harus benar hati-hati, karena
orang yang selalu menjauhkan diri dari kesalahan adalah
jalan untuk menuju kepada kebahagiaan.

Dan ajaran yang lainnya lagi adalah agar sebagai wanita
untuk dapat dianggap sebagai wanita sejati oleh suami-
nya, bukan dengan jalan pergi ke dhukun”, dengan
memberi jampi dan mantera, maupun dengan ilmu
“pelet”, melainkan dengan jalan tingkah laku yang baik,
yang akan menjadi kepercayaannya.

Wanita harus selalu patuh, dan benar-benar sayang
kepada suaminya, karena kepatuhan merupakan jalan
menuju kasih serta mantap merupakan jalan menuju
cinta, kalau memang benar-benar hal ini akan menjadi-
kan kepercayaan dari suaminya.

Syaratnya orang yang mau menikah adalah bukanlah
hanya karena pangkat atau keturunan atau karena
harta bendanya serta wajahnya saja. Tetapi wahai anak-
ku, syaratnya orang membangun rumah tangga itu harus
berdasarkan keinginan hati.

Harus dapat menuruti kehendaknya, apapun yang di-
kehendaki oleh suamimu, yang wajib kau laksanakan,
dan hendaklah engkau jangan suka membantah atau
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mengulur-ulur waktu, turutilah pada waktu itu juga,
karena tidak akan mendua kalikan pekerjaan.

Sedang yang dimaksud setuju adalah menyetujui apapun
yang dikehendaki oleh sang suami, segala tingkah laku,
apapun yang dikehendakinya juga yang berkenan di
hatinya, rawatlah sebaik-baiknya.

Orang yang suka merawat apapun milik suaminya, dan
juga sekaligus badannya, yang perlu engkau ketahui
adalah segala sesuatu yang berwujud, dimanapun yang
telah dimiliki oleh isterinya.

Ketahuilah asal-usulnya, kemudian rawatlah dia dengan
baik-baik, juga harta bendanya, gunakanlah sebaik
mungkin, apalagi sebangsa uangnya, itulah yang ku-
harapkan.

Ibarat bahasa yang terselubung, segala tingkah laku yang
tersembunyi, walaupun di dalam lahirnya sangat jelek
(berparas jelek), tidak sopan dan sangat memalukan,
tetapi hendaklah engkau dapat menyimpan semua hal-
hal yang bersifat rahasia yang ada padanya.

2.3. Pupuh Mijil

1,

Ajaran bagi wanita yang telah bersuami (menikah),
hendaklah dipercaya dapat mengatur rumah tangganya,
dapat mengasuh (ngemong) kepada keturunannya (anak-
nya), madu serta para pembantunya dengan sangat hati-
hati sebelum -

kau terima, hendaklah kau teliti (waspada) terlebih
dahulu terhadap tingkah laku seseorang yang nantinya
akan diambil isteri olehnya, dan juga watak sehari-hari-
nya, telitilah dengan hatimu dan kenalilah dia.

dan tanyakan kebiasaannya yang sudah-sudah, cara dan
tingkah lakunya, kebiasaan-kebiasaan jeleknya, apa-apa
yang tidak dia sukai serta pantangannya, dengarkanlah
terlebih dahulu, sehingga nantinya tidak akan menjadi
hatinya kurang enak.

13
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Untuk mengatur semua waktu serta tata caranya yang
berlaku di situ, bicarakanlah terlebih dahulu dengan
suami di kala senggang, jangan sampai terjadi kesalah-
pahaman, nantinya akan kurang baik bila didengar.

Mungkin karena malu dan hatinya menjadi kurang enak,
dan karena tidak mendapatkan pembicaraannya, atau
tidak berkenan di hatinya, janganlah menjadikanmu
putus asa, teruskan pembicaraanmu, tetapi dengan
menggunakan kata-kata yang halus.

Mintalah ajaran serta kuncinya di dalam melayani suami,
dan mana (apa saja) yang diperbolehkan untuk dilaku-
kan oleh kau sebagai isteri, dan pakailah hal ini sebagai
pedoman untuk selama-lamanya, agar tidak menjadikan
pertengkaran.

Karena ketahuilah hukumnya sang Nabi, kepada para
wanita, hendaklah jangan sekali-sekali meng-haq-i se-
penuhnya kekayaan suami sebelum direlakan, demikian
pula bagi sang suami, juga tidak boleh meng-haq-i.

kepada (terhadap) harta bawaan dari isterinya yang
asli, tidak boleh dicampur, sebelum ada kerelaan di
dalam perkawinannya, ibarat raja tadi namanya.

Harta yang diperoleh sejak menikah (gana-gini) merupa-
kan milik dari suami dan isteri, karena harta itu datang-
nya dari mereka berdua, tetapi yang lebih berhak ada-
lah sang suami, tetapi bukan berarti engkau meremeh-
kan/menggampangkan dengan apa yang dinamakan raja
tadi tersebut.

Harta yang diperoleh sejak menikah (gana-gini), merupa-
kan harta yang harus dijaga benar-benar, yang sebagian
dilimpahkan kepada si isteri dan yang dua bagian untuk
sang suami. Tetapi apabila mereka memiliki anak laki-
laki dan perempuan yang berhak dan wajib memberi
nafkah, sandang pangannya adalah bapaknya.

Tetapi apabila rumah tangga yang sedang kdu bina itu
terpisahkan (cerai) baik mati ataupun hidup, di sini ada
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peraturannya sendiri, dan tidak kuberitahukan pe-
raturannya, karena haknya ada di serambi (diri sendiri).
ketahuilah apa yang kukatakan ini.

Setelah engkau diberi pelajaran dan pesan, mengenai
pelayanan kepada suami, mengatur rumah tangga atau
mengasuh anak, madu dan para pembantumu, juga
tentang kekayaan raja tadi, juga tentang keinginannya.

Kemudian itu semua terimalah dengan seksama sampai
ke dalam bathin-mu, kemudian tulislah apa adanya, juga
anak-anak, para madu serta pembantu, juga harta ke-
kayaan (raja tadi) milik suamimu.

Setelah kau dapat menerima dengan tulus di hatimu,
dan kau telah waspada serta teliti, kemudian haturkan
surat perundangannya, kepada suamimu dengan tulus
ikhlas dan tunggulah beritanya.

Dan janganlah sampai dituduh engkau sebagai wanita
yang sombong dan angkuh, nanti dia akan merasa
kecewa hatinya, lebih baik rabalah hatinya terlebih
dahulu tentang hati lelaki, dan hal ini akan benar-
benar menjadi lebih baik.

Walaupun yang menjadi suamimu itu baik, dan dapat
"ngemong” kepada wanita (isterinya), tetapi ketahuilah
juga sifat-sifatnya yang lain, karena sebagai manusia
tidak akan selalu sama keinginannya, ada yang dapat
menerima dengan baik, tetapi ada pula yang penerima-
annya jelek.

Tetapi apabila kelihatannya sangat berwibawa, jangan-
lah cepat-cepat kau terima begitu saja, luluskanlah
permintaannya seperti semula (sedia kala), janganlah
engkau kurangi atau tambahi, ajarilah dirimu agar selalu
dapat menerimanya dengan setulus hati.

Mana yang dapat dipercaya omongannya yang dapat
dijadikan sebagai isteri di situ, peliharalah agar tidak
berubah hatinya, ajaklah berbicara terlebih dahulu
serta hiburlah hatinya dengan penuh kasih sayang serta
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tulus di hati.

Setelah cakap dan cukup di dalam pemikiran (dapat
dipercaya) oleh semua orang yang ada di dalamnya, dan
juga setelah tertanam kepercayaannya, artinya dia
sudah tidak lagi mencemburuimu, barulah di situ engkau
dapat memberikannya segala aturan dan peraturanmu
dengan baik kepadanya.

Kuncinya orang berumah tangga di dalam mengatur
kebutuhannya sehari-hari, baik itu sebagai suami atau
isteri, entah apapun kedudukannya, harus dapat menga-
tur pengeluaran kebutuhannya sebulan atau bahkan
setahun, berapapun besarnya pengeluaran itu.



BAB 111
KAJIAN DAN ANALISA

3.1. Isi Ringkas Serat Dharma Wasita

Serat ini ditemukan dalam kumpulan “Serat Warna-Warni”
karangan Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangku Negara
IV, di Surakarta Jawa Tengah.

Serat ini terdiri dari 3 (tiga) pupuh, yaitu:

(1). Pupuh Dhangdhanggula, sebanyak 12 bait;
(2). Pupuh Kinanthi, sebanyak 10 bait, dan
. (3). Pupuh Mijil, sebanyak 20 bait.

Jumlah keseluruhan bait dari ketiga pupuh ini tersusun menjadi 42
(empat puluh dua) bait. Serat ini berbentuk tembang, yang ditulis
pada bulan Maret tahun 1878 Masehi atau pada hari Selasa Wage
tanggal 13 Maulud Tahun Dal Ke 9 atau tahun 1607 Caka dengan
sengkalan Tahun Jawa, yang berbunyi:

"Wineling anengaha sariranta iku’’, yang berarti: Hendaklah
engkau mematuhi peraturan itu.

Serat ini ditujukan kepada kita semua, baik laki-laki maupun
perempuan, terutama kepada kaum perempuan yang telah
berumah tangga. Hendaklah perempuan selaku isteri dapat mem-
bantu suami di dalam membina rumah tangga, ngemong kepada
para madu, anak-anak dan para pembantunya, dapat memelihara
harta kekayaan suami, tidak menjadikan harta bendanya itu oto-
matis menjadi haknya kaum perempuan sendiri Mau menuntun
dan mengajari madunya sebelum sah menjadi isteri dari suaminya.
Mengasihi dan menyayanginya dengan setulus hati, bahkan dapat
memelihara perkawinannya sehingga menjadi tauladan bagi masya-
rakat. Mengatur rumah tangga secara harmonis dan baik, mengatur
besar kecilnya pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan kehidup-
an sehari-hari, dengan tindakan-tindakan yang bijaksana.

Sebagai perempuan, atau sebagai manusia yang dewasa hen-
daknya dapat bertingkah laku atau bersikap baik kepada sesama
manusia, dan dapat menguasai hawa nafsu yang kurang baik. Harus
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memiliki iman yang teguh dengan menganut satu agama yang
pasti.

Perempuan dan laki-laki ditakdirkan untuk hidup bersama-
sama di dunia ini, hendaknya dapat memperpanjang keturunan,
yakni dengan istilah memperbanyak “benih”, sehingga turun
temurun mempunyai anak keturunan.

Sebagai seorang isteri yang juga sebagai seorang perempuan,
di dalam rangka menaklukan suami atau agar dapat dipercaya oleh
sang suami selaku isteri yang baik, bukan dengan jalan harus pergi
kepada dukun, menggunakan ilmu pelet, tetapi hendaknya ber-
sifatlah dan bertingkahlakulah sehari-hari dengan baik.

Untuk menjadi manusia yang benar, di mana terkandung
unsur baik di dalamnya, Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Arya
Mangku Negara IV (KGPAA MN. IV) menganjurkan dengan mem-
berikan ajaran dengan apa yang disebut dengan Astagina, artinya
»Delapan Ajaran (Pituduh)”, yaitu berturut-turut sebagai berikut:

Pertama . Harus rajin bekerja;
. Kedua . Harus rajin dan suka akan pekerjaannya;
Ketiga . Harus hemat;
Keempat . Harus teliti;
Kelima . Harus tahu perhitungan;
Keenam . Harus rajin belajar;
Ketujuh . Harus dapat mengendalikan hawa nafsu;
Kedelapan . Harus bisa mengatur keuangan atau tidak

boros dalam menggunakan uang.

Delapan ajaran di atas pada hakekatnya adalah ditujukan bagi
semua manusia, baik laki-laki maupun perempuan sebagai jalan
di dalam menjalani hidup dan kehidupan ini.

Dijelaskan pula oleh KGPAA Mangku Negara 1V tentang
ajaran untuk menuju kesempurnaan hidup dengan memberikan
4 (empat) peraturan, yaitu berturut-turut sebagai berikut:

Pertama . Taat kepada peraturan yang berlaku;

Kedua . Taat kepada perintah yang benar;

Ketiga . Percaya kepada kenyataan; dan

Keempat : Memilih segala yang terbaik untuk dijadikan pe-

doman dalam kehidupan.
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3.2. Kajian Isi Naskah Serat Dharma Wasita

A. Pupuh Dhangdhanggula

Pupuh Dhangdhanggula dalam Serat ini yang memuat bait-
baitnya sebanyak 12 (dua belas), merujuk kepada arti harafiah dari
Dhangdhanggula itu sendiri yang mempunyai ciri tembangaya de-
ngan kondisi kegembiraan atau unsur-unsur keagungan di dalam
isi dari ajaran-ajaran yang terkandung.

Pupuh Dhangdhang di sini yang berubah menjadi”’Dendang”
artinya “tembang”. Dhangdhanggula, artinya tembang manis,
ada juga yang menyebutkan Dhangdhang itu artinya “gagak’.
Jadi perlu digaris bawahi, pupuh jangan sampai tertukar pengerti-
annya dengan lagu. Pupuh merupakan patokan dalam berdendang,
sedangkan lagu merupakan cara maupun sistem melagukan dari
guguritan.

Pupuh merupakan patokan untuk mendendang; jumiahnya
ada 17 buah, diantaranya Dhangdhanggula. (Salmun, 1957).
Lagu adalah sistematau cara melagukan, di mana hal-hal paling
penting yang harus diperhatikan adalah panjang-pendeknya
tarikan suara serta atas-bawahnya tarikan suara serta tunduk
kepada peraturan-peraturan lainnya, misalnya alunan suara, aturan
pernafasan serta iramanya.

1. Pada bait pertama dari pupuh Dhangdhanggula ini dijelaskan
mengenai siapa penulis Serat Dharma Wasita ini serta waktunya,
yakni Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunagara IV,
ditulis pada tahun 1607 C atau 1878 Masehi, bulan Maret hari
Selasa Wage, 13 Maulud tahun Dal ke 9.

Penulis dari serat ini, yaitu Kangjeng Gusti Pangeran Adipati
Arya Mangkunegara IV mengharapkan agar seluruh ajaran-ajaran
yang termuat di dalam Serat Dharma Wasita ini dilaksanakan,
dipraktekkan, dihayati serta dipahami secara mendalam, baik
oleh laki-laki maupun wanita. Struktur masyarakat Jawa, birokrasi
pemerintah di jamannya ketika Serat Dharma Wasita ini ditulis
dan disebarkan kepada masyarakat, menuntut masyarakat Jawa
khususnya hingga saat ini, langsung maupun tidak langsung,
mentaati aturan para pini sepuh atau sesepuh mereka. Hal-hal
ini bila tidak dilaksanakan, dianggap sudah tidak menghormati
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lagi adat istiadat serta tatakrama yang berlaku. Seperti yang di-
ungkapkan oleh Ny. Roestiyah Notokusumo dalam tulisannya
berjudul ’Pengajian Warisan Kebudayaan Indonesia”, bahwa de-
ngan pandangan hidup dan sikap hidup itu manusia berusaha
membangun dan membudayakan dirinya, membangun dan mem-
budayakan masyarakatnya, serta membangun dan membudayakan
bangsa dan dunia (Memayu hayuning saliro, memayu hayuning
bangsa, memayu hayuningbawana) (Analisis Kebudayaan, 1982/
1983).

Pendeknya, kalau kita berbicara tentang sastra Jawa, yang
ada hanyalah, "matur nuwun dhumateng Gusti Ingkang Maha Suci
ingkang sampun karsa anurunaken pujangga-pujangga minangka
tetunggiling jalma pinilih-pininta ngantos saged dados oboring
gesang sejati bebrayan agung Jawi”. Kalau diproyeksikan ke dalam
azas manfaat keilmuan, maka Sastra Jawa seperti contohnya serat
Dharma Wasita ini, dapat dipergunakan untuk sumber pengetahu-

an ipoleksosbud hankamnas (Budya Pradipta, 1982/1983).

2. Di dalam mukadimah bait kedua ini, Kangjeng Gusti menya-
takan bahwa: karena kalian semua telah menginjak dewasa, maka
kalian harus mengetahui segala yang terjadi di dunia ini.”” Setidak-
tidaknya dapatlah dianalisa, bahwa penulis serat ini dengan segala
pengalaman pribadinya hendak membimbing kita baik wanita
maupun laki-laki untuk “sadar’ akan kebesaran serta keagungan
Tuhan Yang Maha Esa.

Ditambahkan pula dalam kalimat lainnya: “sebagai manusia,
baik laki-laki maupun perempuan dan sebagai manusia yang di-
takdirkan untuk hidup di dunia ini hendaklah memiliki/menganut
satu agama.” Di dalam amanatnya tersebut, Kangjeng Gusti me-
nekankan pentingnya kita menganut satu agama”, agar kita
semua memiliki suatu dasar atapun pola dalam kehidupan ini yang
mendasar.

Harun Nasution (1983), menjelaskan bahwa dalam agama
terdapat sikap yang tidak sejalan dengan sikap yang ada di dalam
ilmu pengetahuan. Agama pada umumnya mempunyai ajaran-
ajaran yang diyakini yang bersumber dari Tuhan Yang Maha Me-
ngetahui dan turun temurun kepada manusia meélalui wahyu.
Karena berasal dari Tuhan Yang Maha Mengetahui dan- Maha
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Besar, ajaran-ajaran itu diyakini bersitat mutlak benar dan absolut.
tidak akan berubah menurut perubahan jaman, dan tidak bolch
dirubah sungguhpun jaman dan keadaan telah banyak membawa
perubahan. Ajaran-ajaran itu merupakan dogma dan timbullah
sikap dogmatis dalam agama. Sebaliknya ilmu pengctahuan tidak
kenal pada wahyu yang diyakini membawa kebenaran yang mutlak
dan absolut itu. [lmu pengetahuan beranjak pada alam materi yang
senantiasa mengalami perubahan. Berlainan dengan agama yang
di dalamnya banyak perasaan dipergunakan, sedangkan dalam ilmu
pengetahuan yang banyak dipakai adalah ratio.

Ajaran-ajaran agama pada hakekatnya mempunyai dua ke-
lompok besar. Kelompok pertama merupakan ajaran dasar vang
terdapat di dalam kitab suci yang diyakini diwahyukan Tuhan.
Karena ajaran-ajaran ini diyakini wahyu dari Tuhan dan bukan
hasil pemikiran manusia, maka inilah ajaran-ajaran yang bersitat
absolut dan mutlak benar, kekal, tak berubah dan tidak boleh
dirubah. Ajaran ini tetap sebagaimana ia sepanjang masa dan
jaman.

Terhadap ajaran-ajaran dasar dalam kitab suci vang pada
umumnya datang dalam bentuk singkat, tanpa perincian. in1 di-
perlukan penafsiran dan penjelasan tentang pelaksanaannya.
Penafsiran-penafsiran dan penjelasan-penjelasan itu juga merupa-
kan ajaran-ajaran dan, dengan demikian timbullah kelompok
kedua dari ajaran agama. Karena kelompok kedua ini adalah ber-
asal dari ahli-ahli agama dan bukan wahyu dari Tuhan. ajaran itu
pada hakikatnya adalah hasil pemikiran manusia dan dengan
demikian tidak bersifat absolut, mutlak benar, dan kekal. tetapi
bersifat nisbi, dapat berubah dan dapat dirubah menurut per-
kembangan jaman.

Kalau demikian keadaannya tidaklah tepat pendapat yang
mengatakan bahwa semua ajaran agama bersifat absolut. mutlak
benar, dan kekal. Di samping ajaran-ajaran yang bersifat absolut.
mutlak benar, dan kekal itu ternyata terdapat pula ajaran-ajaran
yang bersifat relatif dan nisbi, ajaran-ajaran yang dapat berubah
dan dapat dirubah sesuai dengan perkembangan jaman. Di dalam
agama pada hakikatnya, dengan demikian, terdapat keadaan di-
namis di samping suatu keadaan yang statis.



Perlu juga diketahui ajaran mana yang banyak terdapat dalam
sesuatu agama. Kalau ajaran kelompok pertama, yaitu bersifat
absolut, mutlak benar, kekal, tidak berubah dan tidak boleh
dirubah itu yang banyak, maka dalam agama yang demikian sifat
ajarannya akan lebih banyak terdapat kestatisan daripada ke-
dinamisan, Ketertutupan daripada keterbukaan, dan sikap emo-
sional daripada sikap rasional. Akan tetapi, sebaliknya, kalau
dalam suatu agama ajarannya yang bersifat absolut sedikit dan
terbanyak adalah ajaran yang bersifat nisbi, berubah dan boleh
dirubah. maka dalam agama yang demikian akan terdapat di-
namika.

Agama dalam bentuk pertama akan sulit dapat mengikuti
perkembangan jaman dan hubungan antara agama demikian dan
ilmu pengetahuan serta teknologi akan tidak serasi, bahkan bisa
timbul pertentangan keras dan ekstrim. Agama dalam bentuk
kedua sebaliknya akan lebih mudah dapat mengikuti perkem-
bangan jaman, dan antara agama di satu pihak dan ilmu pengeta-
huan serta teknologi di pihak lain akan dapat diadakan hubungan
serast dan pertentangan keras tidak akan terjadi.

Sebenarnya perhatian orang terhadap masalah “agama” su-
dah ada sejak jaman Yunani kuno. Namun ilmu-ilmu agama sendiri
baru mulai berkembang pada abad ke-19. Pendekatannya ditinjau
dari berbagai segi. seperti: filologis, etnologis, anthropologis,
historis, sosiologis, psikologis, fenomenologis. Pendekatan yang
mutakhir dalam masalah agama adalah pendekatan historiko-
fenomenologis, yang antara lain dianut oleh seorang filsuf ber-
kebangsaan Rumania, Mircia Eliade. Metode pendekatan ini
disebut “History of Religion™. Sejarah agama, dengan huruf besar
pada awal kata untuk membedakan dengan cabang ilmu agama
vang lain, yaitu sejarah agama. Sejarah agama mempelajari ber-
bagai kegiatan, paham, sistem religius yang sangat berbeda satu
sama lain, terdiri dari berbagai macam ritus, mitos, dewa-dewi,
benda-benda suci, lambang, sistem gambaran dunia, pemikiran-
pemikiran spekulatif-tfilosofis, binatang-binatang, tumbuh-tumbuh-
an dan tempat-tempat suci. Kalau sejarah agama yang biasa puas
dengan mencatat fakta historis, ialah bagaimana suatu fakta telah
dihayati dalam tahap-tahap kebudayaan dan masa-masa tertentu
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dengan segala perubahannya, maka sejarah agama bertujuan me-
nemukan dan menangkap arti religius yang terkandung di dalam
fakta tersebut. (Sastrapratedja, 1982 : 35).

M. Eliade (1957 : 164,184), dalam penelitiannya sampai
kepada suatu gagasan pokok tentang manusia sebagai penciptu
dari simbol-simbol atau fakta-fakta religius, baik tentang eksisten-
sinya maupun pandangan manusia itu tentang dunia (kosmos)
atau alam semesta (universe) ini. Pada dasarnya manusia adalah
homo religious, manusia agamis, yang menganggap bahwa hidup-
nya berada di dalam suatu alam yang sakral, penuh dengan nilai-
nilai religus yang ada dan tampak pada alam semesta. alam materi.
alam tumbuh-tumbuhan, alam binatang dan manusia. Pengalaman
dan penghayatan akan sakralitas inilah yang mempengaruhi dan
menentukan corak serta cara hidupnya selanjutnya.

Kangjeng Gusti Adipati Arya Mangkunegara IV, dalam ama-
natnya ini sebagai hasil dari pengalaman serta pendalaman beliau
khususnya di dalam mengkaji atau pun membaca diri menuju
kesempurnaan sebelum melangkah kepada tingkat sifat-sifat ke-
esaan Tuhan menekankan perlunya menganut agama.

Dalam alinea lain, beliau berkata juga "Apabila laki-laki dan
perempuan itu menikah dan hidup bersama scbagai pelengkap
kehidupannya, maka mereka diperintahkan hendaknya memper-
panjang benih (memperpanjang generasi) dan agar manusia vang
hidup di dunia ini berakal dan berbudi.”

Laki-laki dan perempuan diciptakan. merupakan manifestasi
dari keagungan dan kebesaran Tuhan Yang Maha Kuasa. yang de-
ngan melalui ikatan perkawinan mempunyai kewajiban pula untuk
memperpanjang keturunan. Pula dengan didasari oleh dasar-dasar
“agama’ yang dianut, mereka pun wajib mendidik keturunannya
menjadi manusia yang di dalam kehidupannya memiliki kesempur-
naan akal dan kesempurnaan budinya. guna mensyukuri kebesaran
l'uhan yang telah diberikannya.

Perkawinan memainkan peran yang besar dalam kchidupan
manusia, karena melalui peikawinan akan lahir anak-anak ke-
turunan yang akan meneruskan kelangsungan agama.

Mengetahui bahwa Allah, sebagaimana kata Al-Quran.
“Hanya menciptakan manusia dan jin untuk beribadah.” maka
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keuntungan yang pertama dan nyata dalam perkawinan adalah
bahwa para penyembah Allah menjadi makin banyak jumlahnya.
Oleh karena itu, para ahli ilmu kalam telah menyusun seuntai
pepatah: lebih baik tersibukkan dalam tugas-tugas sebuah per-
kawinan daripada dalam ibadah-ibadah sunah.

Keuntungan liin daripada perkawinan adalah sebagaimana
disabdakan oleh Nabi: ”Doa anak-anak yang bermanfaat bagi para
orang tuanya jika orang tuanya itu telah meninggal, dan anak-
anak yang meninggal sebelum orang tuanya akan memintakan
ampun bagi mercka di Hari Pengadilan.” Sabda Nabi pula:
“Ketika seorang anak diperintahkan untuk masuk surga, dia
menangis dan berkata, "Saya tak akan memasukinya tanpa ayah
dan ibu saya.” Juga, suatu hari Nabi dengan keras menarik lengan
baju seorang ke arah dirinya sambil kemudian ia berkata, ’Demiki-
anlah anak-anak akan menarik para orang tuanya ke surga.” Beliau
menambahkan, " Anak-anak berkumpul berdesak-desakan di pintu
cerbang surga dan menjerit memanggil ayah serta ibunya, hingga
keduanya yang masih berada di luar diperintahkan untuk masuk
dan bergabung dengan anak-anak mereka.”

Diriwayatkan oleh seorang Wali yang termasyhur bahwa
suatu kali ia bermimpi bahwa Hari Pengadilan telah tiba. Matahari
telah mendekat ke bumi dan orang-orang mati karena kehausan.
Scekelompok anak-anak berjalan kian kemari memberi mereka air
dari cawan-cawan emas dan perak. Tetapi ketika sang Wali
meminta air, ia ditolak, dan salah seorang dari anak tersebut ber-
kata kepadanya, ”Tidak salah seorang pun di antara kami ini anak
anda.”” Segera setelah sang Wali bangun ia berencana untuk kawin.

3. Apabila kita menyadari sedalam-dalamnya, hakekat daripada
manusia itu sendiri, betapa tidak berdayanya manusia itu. Siapakah
anda. dan dari mana anda datang? Kemana anda pergi, apa tujuan
anda datang lalu tinggal sejenak di sini, serta dimanakah kebahagia-
an anda dan kesedihan anda yang sebenarnya berada? Sebagian
sifat anda adalah sifat-sifat binatang, sebagian yang lain adalah
sifat-sifat setan dan selebihnya sifat-sifat malaikat. Mesti anda
temukan, mana di antara sifat-sifat ini yang aksidental serta mana
yang essensial (pokok). Sebelum anda ketahui hal seperti ini, tak
akan bisa anda temukan letak kebahagiaan anda yang sebenarnya.
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Kangjeng Gusti memperingatkan di dalam bait ini dengan ajaran
yang dinamakan Asthagina. Asthagina berarti delapan ajaran ke-
hidupan bagi semua manusia di dalam menjalani kehidupan ini
untuk menuju kebahagiaan di dunia.

4. Ajaran pertama Asthagina adalah “Pekerjaan”. Pekerjaan ini
adalah sebuah aplikasi dari daya kemauan dan daya kemampuan
manusia di dalam melakukan gerak olahnya. Bekerja yang disesuai-
kan dengan kemampuan dari si manusianya itu sendiri, sehingga
fungsi manusia tersebut disyukurinya. Kebutuhan-kebutuhan ma-
nusia secara jasmaniah sederhana saja sebenarnya, hanya terdiri
dari tiga hal, yakni: makanan, pakaian dan tempat tinggal. Te-
tapi nafsu-nafsu jasmaniah yang tertanam di dalam dirinya dan
keinginan untuk memenuhinya cenderung untuk memberontak,
melawan nalar yang lebih belakangan tumbuh dari nafsu-nafsu
itu. Sesuai dengan itu, sebagaimana kita menyadarinya, diperlukan
kontrol yang mampu menekan daya-daya nafsu tersebut di antara-
nya dengan keimanan yang teguh, alat pengendali yang tangguh
di dalam mengarungi berbagai aktifitas manusia.

Sedangkan mengenai dunia yang mesti kita garap, kita ke-
lompokkan ke dalam tiga bagian, yakni: hewan, tetumbuhan dan
barang tambang. (Al-Ghazali, 1986 : 40).

Produk-produk dari ketiga bagian di atas terus menerus di-
butuhkan oleh manusia dan telah mengembangkan tiga pekerjaan
besar, pekerjaan para penenun, pembangun dan pekerja logam.
Semuanya itu memiliki banyak cabang yang lebih rendah seperti
penjahit, tukang batu dan tukang besi. Tidak ada daripadanya
yang bisa sama sekali bebas dari yang lain. Hal ini menimbulkan
berbagai macam hubungan perdagangan dan seringkali menimbul-
kan kebencian, iri hati, cemburu serta lain-lain penyakit jiwa.
Karenanya timbullah pertengkaran dan perselisihan, kebutuhan
akan pemerintahan politik dan sipil serta ilmu hukum.

Demikianlah pekerjaan-pekerjaan dan bisnis-bisnis di dunia
ini telah menjadi semakin rumit dan menimbulkan kekacauan.
Sebab utamanya adalah manusia telah lupa bahwa kebutuhan
mereka hanya tiga hal, yaitu: pakaian, makanan dan tempat ting-
gal, dan bahwa ke semuanya itu ada hanya demi menjadikan jasad
sebagai kendaraan yang layak bagi jiwa di dalam perjalanannya
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menuju dunia berikutnya. Sifat cukup berbahaya dari benda-benda
duniawi adalah pada mulanya mereka tampak sepele, tetapi hal-
hal yang dianggap sepele ini masing-masing bercabang-cabang tak
terhitung banyaknya sampai menelan seluruh waktu dan energi
manusia.

Isa a.s.bersabda: ""Pencinta dunia ini seperti seseorang yang
minum air laut; makin banyak minum, semakin hauslah ia sampai
akhirnya mati akibat kehausan yang tak terpuasi.”” Rasullullah
saw. bersabda: “Engkau tak bisa lagi bercampur dengan dunia
tanpa terkotori olehnya, sebagaimana engkau tak bisa menyelam
dalam air tanpa menjadi basah.”

Ajarah kedua, bahwa manusia itu di dalam melakukan peker-
jaan haruslah ’rajin”. Rajin di dalam menjalankan pekerjaan serta
menekuninya sehingga dapat menghasilkan kepuasan lahir dan
bathin secukupnya disesuaikan dengan kebutuhannya. Pepatah
mengatakan: Rajin adalah pangkal pandai. Meskipun kita belum
mahir benar di dalam suatu pekerjaan, tetapi apabila kita rajin
mempelajari segala kekurangan serta kelemahannya, lama-lama
akan pandai juga melaksanakan pekerjaan itu dengan baik. Bila
kita selalu menyadari bahwa manusia itu selalu penuh kekurangan
tetapi kita dihadapkan kepada suatu pekerjaan yang sulit, dengan
kita rajin, lama-lama Tuhan jualah yang akan memberikan pe-
tunjuk atas kerajinan kita.

Dengan sikap rajin janji Tuhan akan mengabulkan permohon-
an kita, “’berusahalah dengan sebaik-baiknya, Tuhan akan mengira-
ngira.”” Tentu saja jerih payah yang dilakukan oleh manusia,
dengan rajin, ulet dan tangguh, hasilnya pun akan kembali kepada
si manusianya itu sendiri. Kita menyadari bahwa tak mungkin
tercapai kesempuirnaan, tetapi kita tahu bahwa dengan selalu
berusaha kita akan mendapatkan kebaikan tinggi.

Ajaran ketiga adalah harus pandai mengatur pengeluaran
sehari-hari, agar kebutuhan dapat tercukupi. Bila kita beranjak dari
konsepnya Imam Al Ghazali, bahwa kebutuhan manusia hanyalah
tiga bagian, yakni: Pakaian, makanan serta rumah tinggal, justru
hal-hal inilah yang banyak membuat manusia lupa diri, sehingga
nafsu yang berlebihan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia
tersebut perimbangannya berlebihan, lupa akan hakikat manusia
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hidup di dunia yang fana ini. Kebijaksanuan merupakan kunci
pokok agar pengaturan pengeluaran sehari-hari di dalam bidang
materi ini benar-benar terkontrol. Bahkan ironisnya lebih besar
pasak daripada tiang, artinya lebih banyak pengeluaran daripada
penerimaan, sehingga akibat yang fatal timbulnya utang. Sistem
pembelian barang-barang konsumtif berupa “kredit’ barang de-
ngan aneka promosi telah menerobos kehidupan ini dengan pesat-
nya, sehingga banyak manusia terjerat oleh manisnya promosi.
melupakan falsafah kehidupan di dunia ini, meninggalkan warisan
“utang” kepada anak cucunya, sebagai akibat keteledorannya di
dalam pengaturan pengeluaran yang kurang bijaksana.

Di dalam situasi keadaan ekonomi baik secara makro maupun
mikro, manusia dituntut untuk lebih berhati-hati di dalam menga-
tur segala pengeluarannya. Baik bagi kaum pria maupun kaum
wanita, kebersamaan di dalam kehidupan perkawinan di dalam
mengatur rumah tangganya penting untuk dimusyawarahkan.
tidak cepat iri, dengki, nafsu dan panas melihat orang lain vang
kemampuannya lebih dari kita untuk segera menirunya, tetapi
menjerumuskan. Kondisi “hemat adalah pangkal kaya™. penting
juga untuk disimak. Hemat di dalam arti pandai-pandai mengatur
hal-hal yang prinsip dengan yang bukan prinsip, yang manfaat
dan yang kurang manfaatnya, bukan menjadi sebaliknya. sehingga
menjadi penyakit di kemudian hari, sesal kemudian tak guna.

Ajaran keempat adalah harus teliti di dalam melihat sesuatu.
Ketelitian di dalam ajaran ini meliputi berbagai aspek. terutama
ketelitian di dalam  menjalani kehidupan lahir dan
bathin. Ketelitian yang berdasarkan akal pikir, kita harus mampu
melihat segala sesuatu yang benar-benar manfaatnya besar. jalan-
nya pasti, tidak berdasarkan pandangan yang semu, schingga tidak
tertipu dan terjerumus ke dalam masalah-masalah yang kepastian-
nya diragukan. Perpaduan ketelitian yang didasarkan kepada hati
nurani, merupakan sentral paduan yang harmonis, antara sesuatu
hal yang dipandang berdasarkan pandangan lahir dan bathin.
sehingga keragu-raguan akan hilang dan musnah, karena dengan
ketelitian di dalam melihat sesuatu akan mengakibatkan ketelitian
pula di dalam memutuskan sesuatu.

Bila bertitik tolak dari kebutuhan dasar pakaian. makanan



serta perumahan, manusia akan dihadapkan kepada ketelitian di
dalam memilih, membeli serta menggunakan pakaiannya, sehingga
serasi dan indah dipandang, tidak salah tempat keliru pasang.
Tentu saja bila kita tidak teliti di dalam memilih sesuatu, akan
menjadi bahan tertawaan orang lain, misalnya pakaian untuk ke
pesta, digunakan untuk tidur. Demikian juga di dalam hal makan-
an, harus teliti sebelum memakannya, sehingga tidak akan me-
nimbulkan penyakit bila kebanyakan maupun kekurangan. Peru-
mahan bagi yang kurang ketelitiannya akan menimbulkan tidak
serasi juga, misalnya saja, harga standar rumah di daerah A tidak
semahal dengan apa yang dikeluarkan uangnya oleh kita, karena
terburu-buru misalnya, sehingga sebagai akibat ceroboh, akan
menjadi kurang nyaman karena ada penyesalan.

Ketelitian lainnya yang bisa diaplikasikan yang tidak kalah
pentingnya adalah, di dalam memilih pergaulan dengan sesama
manusia lainnya. Teliti di dalam memilih teman, tidak mudah ter-
pengaruh oleh hal-hal yang menggiurkan padahal di sisi lain akan
menjerumuskan.

Ajaran kelima harus mengetahui perhitungan untuk kebutuh-
an sehari-hari, sehingga ukurannya dengan kebutuhan tersebut
tidak lebih maupun tidak kurang. Perhitungan setiap hari seorang
manusia tentu bisa diukur mulai bangun tidur sampai tidur kem-
bali di malam harinya. Setiap sebab menimbulkan akibat, setiap
perrbuatan menimbulkan konsekuensi. Filsafat Cina mengatakan
“Bila seseorang menanam semangka, dia akan memetik semangka;
tetapi bila dia menanam buncis dia akan memetik buncis pula.”
Bila perhitungan kita tidak meleset, tentulah hasilnya pun akan
baik, sebaliknya bila perhitungannya kurang matang, sudah dapat
diduga hasilnya pun akan kurang baik.

5. Ajaran kecnum harus rajin belajar. Faktor rajin belajar ini
mengingatkan kita agar pengetahuan kita haruslah meningkat
dan secara tidak langsung pula dapat memperluas pandangan serta
wawasan Kkita, sistem dan cara kita di dalam menjawab tantangan
serta cobaan kita di dalam menjalani hidup dan kehidupan ini.
Penyakit yang selalu menjadi ”wabah” bagi kita adalah “’rasa cepat
puas”. Penyakit ini melanda berbagai kalangan, dari anak-anak,
remaja, orang tua sampai kakek-kakek. Dari pelajar, pekerja
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sampai apa saja. Kita ingin dicintai tanpa harus berbuat sesuatu.
Kita menginginkan sesuatu keuntungan besar tanpa mau ber-
susah payah. Kita tidak bersedia menderita, berkorban maupun
berusaha keras. Bila keuntungannya pasti besar saja baru mau
mencobanya.

Untuk memperoleh emosi kedewasaan, kita semua harus
belajar mengembangkan dua kapasitas penting, yakni kemampuan
untuk hidup dalam suatu ketidakpastian, serta suatu kemampuan
untuk menunda rasa cepat puas, guna meraih suatu cita-cita dan
tujuan yang lebih panjang. (Aaron Stern, 1986). Di dalam mem-
bangun hari depan, yakni dengan berlatih mendeteksi dan cepat
tanggap akan berjuta-juta alternatif yang bisa kita lakukan. rajin
belajar dari pengalaman.

Ajaran ketujuh vyaitu dapat mengendalikan hawa nafsu
(kemauan) atau keinginan yang tidak berguna. Manusia tidak
mungkin melepaskan diri dari nafsu, karena tanpa adanya nafsu
pun tidak bisa dikatagorikan manusia, yang mampu dilakukan
adalah mengendalikan nafsu-nafsu tersebut ke dalam hal-hal vang
baik.

Ajaran kedelapan adalah mengerjakan sesuatu dengan cepat.
artinya faktor “waktu” yang menjadi parameternya. Pepatah
mengatakan ’Biar lambat asal selamat’, atau “Ngebut mengun-
dang maut”, adalah pepatah yang sering mengandung kebenaran.
Sebaliknya, maju dengan perlahan dapat merupakan cara yang
terbaik untuk mencapau tujuan dengan segera. Perkataan lain dari
mengerjakan sesuatu dengan cepat artinya menyangkut hal-hal
disiplin diri, tanggung jawab diri dan tidak menunda-nunda waktu.
adapun teknis operasionilnya tentunya disesuaikan dengan kondisi
pekerjaan yang dilakukan, dan yang terpenting diingat adalah
menyukai di dalam mengerjakan sesuatu. Ada pepatah lain yang
menjelaskan majulah perlahan untuk mengurangi kesalahan.
bekerjalah dengan teliti untuk mengurangi kekeliruan. Selesaikan
dulu yang satu, lalu pindah ke yang lain, jangan mengerjakan se-
lusin pekerjaan pada waktu yang sama, tentu tidak akan seclesai.
Berusahalah untuk memahami keadaan schingga tidak akan mem-
buat kesimpulan yang ceroboh.

6.  Hal-hal yang bertentangan dengan hati nurani yang akan men-
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jatuhkan diri dari keselamatan badan karena tidak mempercayai
sesama manusia, ditekankan di dalam bait ini. Hal lain yang
penting disimak adalah, jangan menyukai berhutang atau memin-
jam sesuatu kepada orang lain, karena untuk hal ini akan men-
jatuhkan harga diri sebagai manusia. Wibawa dan malu serta di-
anggap rendah oleh orang lain, merupakan intisari dari bait ke
enam pupuh Dhangdhanggula. Seperti dijelaskan di dalam Hadits
Nabi saw: ”Semulia-mulianya ciptaan Tuhan adalah manusia,
semulia-mulianya manusia adalah hatinya dan semulia-mulianya
hati manusia yaitu keyakinannya kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa.” Jelaslah bila kita merujuk kepada salah satu hadits Nabi
tersebut, betapa faktor "hati” itu mulia di mata Tuhan, diperjelas
lagi dengan salah satu ayat di dalam Surat Al Bagoroh: ’Allah
tidak melihat pakaiannya, melainkan melihat hatinya.” Jadi
tepatlah apa yang diamanatkan oleh Kangjeng, bahwa bila di
dalam melakukan sesuatu bertentangan dengan hati nurani, akan
jauhlah keselamatan diri. Yang dinilai oleh Tuhan bukan paras
cantik atau jeleknya, berpangkat atau tidak berpangkatnya, ber-
gelar atau tidak bergelarnya, kaya miskinnya, rumahnya bagus
ataupun jelek, hal-hal yang mengandung unsur-unsur materi, yang
dilihat oleh Tuhan hanya “hatinya”, untuk itulah pelajaran
“hati” guna mempertebal keyakinan kepada Tuhan Y.M.E.
menjadi titik sentral pelajaran yang diberikan oleh Kangjeng, agar
kita dapat mengarungi kehidupan ini dengan selamat.

Harga diri, wibawa serta malu, merupakan pelajaran-pelajaran
hati yang terjadi sebagai akibat dari perbuatan jasmani atau
lahiriah, salah satu di antaranya berhutang” atau “meminjam
sesuatu kepada orang lain” apapun bentuknya yang akan me-
nurunkan kualitas, bobot nilai diri. Peringatan Kangjeng ini me-
rujuk kepada kita untuk tidak menganggap sesuatu itu gampang,
mudah didapat, di sisi lain berani mengorbankan harga diri serta
wibawa.

7. Yang paling menyakitkan hati dikala orang itu sedang di
dalam kondisi tidak mempunyai uang, harta benda tidak ada,
sehingga rasa percaya diri menjadi hilang dan dianggap perbuatan
yang nistha. Dapat terhibur manakala orang tersebut sedang tidur,
dan ketika bangun akan bersedih lagi serta bersusah hati. Hal ini
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sebagai akibat dari adanya pelanggaran terhadap peraturan yang
bersangkut paut dengan akal dan budi manusia itu sendiri. Rasa
tidak percaya diri adalah suatu perasaan rendah diri. Ini me-
ngakibatkan orang tidak berusaha mencapai ketinggian kesem-
purnaan yang bisa dicapai manusia, dan merasa puas dengan ke-
adaan rendah yang ada. Ini merupakan salah satu akibat dari rasa
kurang harga diri. Lawannya ialah rasa percaya diri, yang meru-
pakan kemauan untuk berusaha untuk mencapai kebahagiaan di
dunia ini dan di akhirat untuk mencapai kesempurnaan. Kebajikan
dari kepercayaan diri ini ditimbulkan oleh sifat-sifat jiwa yang
teguh, berani dan menghormati diri. Ada hadits mengatakan:
”Allah telah mewajibkan pada setiap Mukmin (menanggung)
segala sesuatu, kecuali kehinaan dirinya sendiri.”

Bila kita menyadari pula dan menyimak dengan hati yang
sabar, bahwa pembagian rizki itu memang tidak bisa dirobah lagi,
apa gunanya bingung-bingung mencari ke sana ke mari yang hasil-
nya. hanya kehinaan di dunia serta payah dan rugi nanti di akhirat.
Karena itu maka sabda Rosul: *’Sudah ditulis di punggungnya ikan
di laut dan banteng di hutan, ini rizki si Fulan; maka tidak akan
bertambah bagi orang yang bimbang, kecuali kepayahan.” Apa
yang sudah ditakdirkan Allah untuk gigimu memamahnya, tidak
akan dikunyah oleh orang lain. Makanlah rizkimu dengan kegem-
biraan, jangan memakannya dengan merendahkan hati. Pelajaran
akal dan budi adalah pelajaran "hati”, untuk itulah harus dilatih
setiap hari. Firman Allah menyatakan: ’Hanya orang yang sabar
yang akan diberi penuh ganjarannya tanpa hitungan.” Kunci
seluruhnya adalah kesabaran.

8. Sebagai akibat lanjutan dari rasa hina, seakan-akan mau
bunuh diri mengingat segala kesalahannya. Kangjeng kemudijan
mengingatkan di dalam bait ini, bahwa jangan sampai hal-hal
tersebut terjadi, walaupun bila telah memiliki segala-galanya, serba
berkecukupan, hendaklah tetap bekerja, sehingga kebutuhan
hidup sehari-hari dapat tercukupi dan menolak segala bahaya yang
terjadi.

Bunuh diri adalah perbuatan dosa yang sangat dimurkai
Tuhan. Hal tersebut terjadi karena bertumpu pada sarana-sarana,
bukan pada Allah dalam menyelesaikan permasalahan. Ini disebab-
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kan oleh kekurangan iman, dan berasal dari daya akal serta nafsu,

merasa dihina dan nistha karena kesalahan-kesalahan yang di-
perbuatnya sendiri. Bertumpu pada sarana-sarana merupakan
suatu bentuk dari kesyirikan.

Lawan dari keburukan ini adalah tawakkal (mempercayakan
diri) kepada Allah dalam segala segi kehidupan, dengan keyakinan
kepada Allah sebagai satu-satunya kekuatan yang berlaku dalam
alam semesta. Inilah arti kalimat masyhur: “Tiada ada daya dan
tiada kekuatan, kecuali (yang berasal) dari Allah.” Al-Qur’an
menyatakan dengan gamblang: “Dan barangsiapa bertawakkal
kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-
nya. .. (QS. 65:3).

Nabi saw. bersabda: ’Barangsiapa tidak berharap pada segala
sesuatu selain Allah, maka la akan mencukupkan kebutuhan-
kebutuhan hidupnya.” Mesti diperhatikan bahwa pengertian
tawakkal tidak Dbertentangan dengan gagasan bahwa manusia
harus berusaha memanfaatkan nikmat-nikmat pemberian Allah,
artinya harus tetap bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidupnya
sehari-hari. Itulah sebabnya Islam memandang sebagai kewajiban,
bagi setiap individu untuk mendapatkan rizki bagi keluarganya,
membela diri dan memperjuangkan hak-haknya. Yang penting
ialah memandang segala sarana-sarana ini sebagai berada sepenuh-
nya di bawah kekuasaan Allah dan wewenang Allah.

9.  Mengetahui makna hidup, adalah salah satu bait yang ditulis
Kangjeng. Beliau berpesan hendaknya kita semua mengerti makna
hidup ini, dan gunakanlah selama-lamanya, dan janganlah engkau
dapat terkelabui dengan adanya hati yang serba halus, karena
semua ini adalah hanya membuat prasangka dan mengetahui
makna hidup yang dapat menjauhkan dirimu dari ’salah terima”.

Hidup adalah ”ada™, hidup adalah “gerak’, ini pedoman
pengertian dari hidup dilihat dari sudut pandang hati nurani
manusia. Menurut Islam, hidup adalah Laillaha lllalloh, yaitu:
Tiada Tuhan selain Allah. Jadi hidup semata-mata hanya milik
Allah dan manusia itu sendiri merupakan subyek, cerminan dari-
pada hidup itu sendiri. Dengan mengetahui makna hidup ini,
setidak-tidaknya kita mampu terhindar dari keadaan ’’salah
terima”. tertipu oleh daya pandangan kulit luar/pandangan
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lahiriah serta alam yang indah dan mempesonakan. Kita dapat
selamat karena gerak hati yang halus itu tidak dapat terlihat oleh
kasat mata, oleh mata lahiriah, itu hanya milik Allah semata.

Orang yang selalu bertingkah laku sopan, tidak akan mem-
buat orang lain ragu-ragu, bicaralah kamu dengan cara yang baik-
baik dan jangan sampai menyinggung perasaan dan harga diri
orang lain, merupakan pesan dalam bait Kangjeng pada pupuh
ini, yang hendaknya amanat ini kita pahami dan kita laksanakan
dengan sebaik-baiknya.

Sehubungan dengan sikap ini, Allah berfirman dalam Al-
Qur’an kepada Nabi saw.: ”.... Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekeli-
lingmu. . ..” (QS. 3:159).

Nabi saw. bersabda: ’Bila Allah mencintai salah seorang
hamba-hambaNya, maka la menganugerahinya sifat ramah, dan
barangsiapa tidak mempunyai sifat ini, maka ia tidak mempunyai
rahmat-rahmat lainnya.” Dalam sebuah hadits lain Nabi mengata-
kan ”Sifat mempertimbangkan dan ramah itu merupakan separuh
dari iman.”

10. Sifat sabar, rendah hati, iri hati, beberapa sifat yang menjadi
titik perhatian Kangjeng dalam bait ini. Kita perlu sabar dan tahan
uji menerima musibah yang terjadi, baik terhadap diri kita sendiri
maupun keluarga dan lainnya. Sabar dan lemah lembut - kedua
sifat ini termasuk sifat-sifat sempurna jiwa. Sifat rendah hati
terhadap sesama manusia, akhirnya akan membuat baik. Sifat-
sifat baik membuat orang menjadi pemaaf dan menaruh rasa belas
kasihan, sekalipun ia mampu membalas. Al-Qur’an mengatakan.
Jadilah pemaaf, dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, dan
berpalinglah dari orang-orang bodoh. (QS. 7 : 199). Nabi saw.
bersabda: ’’Sifat suka memaafkan meningkatkan kedudukan;
maafkanlah supaya Allah memuliakanmu.™

Sifat rendah hati ialah sifat yang menghargai diri sendiri.
Orang harus mendapatkan perangai yang tidak mudah terpengaruh
sesuatu yang menyenangkan atau menyakitkan, baik puj‘ian atau
pun kecaman. Al-Baqir telah mengatakan: ’’Seorang mukmin sejati
lebih kukuh daripada sebuah bukit.”

Dijelaskan oleh Kangjeng, bahwa bagi orang pendiam, mereka
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ac}alah orang-orang yang benar-benar merasa sungkan pada segi
luarnya dan tidak membuat iri hati terhadap manusia lain yang

melihatnya. Nabi saw. bersabda: »Buruk ahlak meruntuhkan amal,
sebagaimana cuka merusak madu.” Tentang Nabi saw., Al-Qur’an
berkata: ’Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.” Bila penyakit iri hati datang akan menimbulkan
serangan jasmani, penyebaran ucapan buruk tentang orang itu,
penyebaran kebohongan, pergunjingan, fitnah, pembongkaran
rahasia dan sebagainya. Bila hal ini terjadi, mengakibatkan kon-
frontasi, perkelahian, sumpah serapah dan caci maki, untuk itulah
Kangjeng menekankan, jangan sampai iri hati itu timbul, maka
jadilah orang pendiam, sehingga orang lain tidak akan iri hati
melihatnya.

11. Tujuan terakhir penyucian jiwa dan pencapaian watak
bermoral adalah mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan yang paling
sempurna bagi manusia ialah bila kebahagiaan itu mengejawantah-
kan sifat-sifat dan kekhasan-kekhasan Illahi. Jiwa yang benar-
benar bahagia, ialah jiwa yang dikembangkan dengan pengetahuan
dan kecintaan akan Allah; jiwa itu diterangi cahaya yang datang
dari Allah. Bila hal itu benar terjadi, hanya keindahan yang me-
mancar darinya; karena keindahan hanya berasal dari yang indah
(Al-Naraqi: 24).

Kangjeng menekankan dalam bait ini tentang orang yang
mawas diri dan memiliki watak tajam ingatan, itulah orang yang
dapat disebut sebagai orang yang mau mencari kebahagiaan
dirinya, karena menggunakan bathin sebagai pedomannya, juga
bertingkah laku yang baik merupakan pencerminan dirinya.

12. Pada bait terakhir dari pupuh Dhangdhanggula ini Kangjeng
menyimpulkan untuk kesempurnaan di dalam hidup manusia itu,
harus mengikuti empat peraturan agar tidak kebingungan di dalam
memilihnya, sebagai berikut:

Pertama : Ikutilah segala peraturan yang baik;
Kedua :  Turutilah segala perintah yang benar;
Ketiga . Percayalah kepada apa yang nyata, dan

Keempat : Pilihlah yang terbaik dan jadikanlah sebagai"::pe-
doman di dalam hidupmu.
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Keempat peraturan tersebut merujuk kepada suatu aturan Tuhan
berdasarkan Islam, di mana tugas utama manusia itu adalah men-
jalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya yang berdasarkan
Al-Qur’an dan Hadits, sesuai dengan peraturan yang pertama dan
kedua. Untuk peraturan yang ketiga merujuk pada segala sesuatu
bila ditempatkan sesuai dengan tempatnya, kita akan menerima
apa yang nyata, tidak mengada-ada, membayangkan sesuatu yang
tidak pada tempatnya. Sebagai seleksi alamiah hati kita masing-
masing yang terbaik, itulah pedoman hidup yang teguh.

B. Pupuh Kinanthi

Ciri-ciri dari Pupuh Kinanthi yang jumlah baitnya 10 (sepu-
luh) ini, merujuk kepada patokan untuk tembang dengan karak-
teristik aturan yang mengumandangkan keprihatinan, harapan
atau sifat menunggu. Arti dari Kinanthi itu sendiri Salmun,A.A.
(1957) menjelaskan, bahwa kemungkinan Kinanthi itu berasal
dari kata anti yang berarti menunggu (bahasa Sunda dago
atau antos), atau dapat juga dari kata asal kanti, ydng berarti ber-

" sama-sama (bahasa Sunda bareng).

Pupuh Kinanthi sendiri menurut Ardjono Windudipuro, se-
orang ahli gamelan, diklasifikasikan ke dalam Sekar Alit, sebalik-
nya yang berlaku di lingkungan Sunda, Kinanti diklasifikasi-
kan ke dalam Sekar Agéng atau pupuh Gedé beserta 3 lainnya
yaitu Sinom, Asmarandana dan dhangdhanggula, karena hanya
keempat inilah yang biasa digunakan di lapangan atau di dalam
pertemuan-pertemuan atau di dalam acara-acara perayaan. Jadi
beda dengan di Jawa, di daerah Sunda, penentuan besar kecil-
nya katagori dikelompokkan ke dalam cara penyajiannya dalam
acara-acara pertemuan atau perayaan. Tentunya pernyataan
M.A. Salmun i merupakan tantangan bagi para ilmuwan untuk
menjadikan sebuah pemikiran, pelestarian pupuh-pupuh di tanah
Sunda penting mendapat perhatian karena dasar katagori serta
pengklasifikasian pupuh yang berdasarkan penggunaannya di
dalam perayaan-perayaan, sehingga bila jarang ditampilkan,
dikatagorikan ke dalam pupuh kecil.

Pemeliharaan tembang Sunda demi pelestarian budaya nusan-
tara, penting untuk dikaji serta dipelihara keberadaannya se-
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hingga generasi ke generasi akan tetap dapat menikmati kayanya
budaya nusantara ini secara utuh, tidak lapuk termakan usia,
maupun tidak luntur karena kurang adanya pemeliharaan dari
berbagai pihak, baik perseorangan maupun instansi terkait yang
berhubungan dengan kebudayaan.

1.  Pupuh pertama (1) dari Kinanthi ini, Kangjeng menjelaskan
terhadap kaum wanita dan pria agar memiliki sifat rajin sehingga
tidak akan kecewa, pula bila manusia itu bodoh tidak akan
membuat menjadi manusia yang baik. Pepatah mengatakan “’rajin
pangkal pandai”, amanat Kangjeng merujuk kepada suatu sifat-
sifat manusia di dalam mengerjakan sesuatu, meskipun bukan ahli-
nya, tetapi apabila dorongan kemauan/keinginan disertai suatu
daya kemauan yang tinggi, akhirnya dari hal yang tidak tahu
bisa menjadi tahu, bahkan kadangkala dapat mielebihi kemampuan
orang yang sudah ahli. Banyak hal-hal yang dapat dijadikan contoh
untuk pelaksanaan pepatah ini.

2. Kerajinan merupakan jalan menuju kebaikan. Orang yang se-
dang berprihatin harus hati-hati, karena orang bila selalu men-
jauhkan diri dari kesalahan, adalah jalan menuju kebahagiaan yang
hakiki, yang timbul dari dirinya. Ahlak yang berarti perangai
adalah suatu sifat jiwa yang terbentuk melalui latihan dan praktek
berulang-ulang dan tidak mudah terhapus. (Al-Naraqi : 12).

Perangai kerajinan yang dibentuk oleh kemampuan mental
karena misalnya menyadari akan kekurangan yang dipunyai oleh
seseorang, tidak mudah diubah-ubah. Manusia dapat menguasai
hawa nafsu dan mengarahkannya untuk menuju jalan kesempur-
naan dan kebijaksanaan.

Berbicara tentang kemampuan manusia untuk mengubah
perangainya, tidak dimaksudkan mengatakan bahwa manusia
harus menghancurkan naluri-nalurinya untuk berkembang biak
dan mempertahankan diri. Manusia tidak dapat hidup tanpa
naluri-naluri ini. Yang dimaksud, misalnya masalah prihatin seperti
yang diungkapkan oleh Kangjeng, pada dasarnya manusia itu harus
menjaga diri yaitu hati-hati.

Manusia tidak boleh berlebihan di dalam melakukan aktifitas-
nya, memelihara keseimbangan, sehingga naluri-naluri itu dapat
berfungsi secara wajar. Benih padi tumbuh menjadi pohon yang
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subur dan hasilnya baik karena diurus secara memadai. Kuda liar
dilatih untuk melayani majikan. Demikian pula manusia dapat
mencapai kesempurnaan dan kebijaksanaan melalui disiplin diri
dan usaha yang tekun dengan menggunakan kemampuan akal.

3. Pada pupuh ini. Kangjeng mengkhususkan amanatnya untuk
kaum wanita agar dapat dianggap sebagai wanita sejati oleh suami-
nya. Dijelaskan bukan dengan jalan pergi kepada “orang pinter”
(dukun dan sebagainya) ataupun ilmu pelet lainnya, melainkan
dengan tingkah laku yang baik yang akan menjadi kepercayvaan
bagi suaminya.

Teori psikoanalisa menurut Arief Budiman (1982) diungkap-
kan bahwa “wanita lebih lemah daripada laki-laki.”™ Diungkapkan
dan diuraikan secara sistematik tentang pendapat para ahli. mulai
dari teori nature, sejak permulaan lahirnya filsafat di dunia Barat.
Aristoteles misalnya berpendapat bahwa wanita adalah laki-laki
yang tidak lengkap. (Whitbeck, 1976 : 56). Teori fungsionalis dan
Marxis, menyatakan, bahwa lingkunganlah yang membuat wanita
lemah. Fungsi wanita dalam masyarakat atau dalam keluarga inti.
dinyatakan bahwa wanita harus tinggal di dalam lingkungan rumah
tangga karena ini merupakan pengaturan yang paling baik dan ber-
guna bagi keuntungan masyarakat secara keseluruhan.

Keserasian sudah ada sebelumnya. dan tingkah laku manusia
hanyalah unsur dari keserasian ini saja, atau manusialah yang men-
ciptakan keserasian masyarakat tersebut, mclalui tingkah lakunya.
Dalam hal ini kaum fungsicnalis mengalami kesulitan untuk men-
jelaskan bagaimana sebuah masyarakat bisa berubah, kalau semua
tingkah laku manusia cuma alat dari keserasian masyvarakat belaka.
(Parsons,T).

Sistem perkawinan monogami (scorang laki-laki harus meni-
kah dengan seorang wanita seumur hidupnya dan selama dia dalam
ikatan lembaga pernikahan masing-masing harus sctia kepada
pasangannya), dalam posisi ini peran laki-laki dikatagorikan lebih
berkuasa, sehingga sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kangjeng.
bahwa wanita sejati, kuncinya hanya dengan bertingkah laku vang
baik. Engels menyimpulkan dalam sistem perkawinan monogami
pada masyarakat yang sudah beradab (civilized sociery). biasanyu
diikuti dengan penyelewengan-penyelewengan scksual vang ter-



utama dilakukan oleh sang suami, ditambah dengan pelacuran.
(Freedman, 1968 : 231).

Untuk hal inilah, suami menuntut wanita sejati dengan aturan
agar dapat dipercayai oleh si suami dengan bertingkah laku yang
baik. Hal ini menjadi penilaian dasar suami mendapatkan seorang
isteri sejati atau wanita sejati.

4. Hal lain yang menjadi titik perhatian Kangjeng di dalam
pesan-pesannya, wanita harus selalu patuh benar-benar sayang
kepada suami, karena kepatuhan merupakan kasih yang mantap
menuju cinta sehingga kepercayaan dari suami semakin mantap.

Perkawinan adalah suatu lembaga keagamaan, maka ia mesti
diperlakukan secara keagamaan. Jika tidak demikian pertemuan
antara laki-laki dan wanita itu tidak lebih baik daripada pertemuan
antar hewan. Bahwasanya wanita harus patuh terhadap suami,
sesuai dengan apa yang tertuang di dalam Al-Qur’an: >’Laki-laki
adalah pemimpin bagi wanita”, dan Nabi saw. bersabda: Celaka-
lah laki-laki yang menjadi budak istrinya.”

Orang-orang bijak berkata: Berkonsultasilah dengan wanita
dan berbuatlah yang bertentangan dengan apa yang mereka
nasihatkan.” Memang ada suatu sikap suka melawan dalam diri
wanita: dan jika mereka diijjinkan meskipun sedikit, mereka akan
sama sekali lepas kendali dan sulitlah untuk mengembalikannya
kepada sikap yang baik. Dalam urusan ini, orang tersebut mesti
‘berusaha menggunakan gabungan antara ketegasan dan rasa kasih
sayang, dengan kasih-sayang sebagai bagian yang lebih besar.

Nabi saw. bersabda: “Jika saya dibolehkan untuk menyem-
bah sesuatu selain Allah, akan aku perintahkan agar para isteri
menyembah suami-suami mereka.” Seorang isteri harus patuh dan
taat kepada suaminya. Nabi saw. bersabda: ’Aku melihat ke dalam
neraka dan menampak banyak wanita di sana. Kutanyakan sebab-
sebabnya dan mendapat jawaban, karena mereka berlaku tidak
baik kepada suami-suami mereka dan tidak berterimakasih kepada-
nya.” ‘ ,

5. Diungkapkan oleh Kangjeng, bahwa syaratnya Qrang: mau
menikah. membangun rumah tangga bukan karena harta benda-
nya atau wajahnya saja, melainkan harus berdasarkan kepada
keinginan hati. Perkawinan memainkan peran yang besar dalam
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kehidupan manusia, sehingga ia perlu diperhitungkan dalam mem-
bahas soal kehidupan keagamaan, keuntungan serta kerugiannya.
Mengetahui bahwa Allah, sebagaimana kata Al-Qurian. “Hanyva
menciptakan manusia dan jin untuk beribadah,” maka keuntungan
yang pertama dan nyata dalam perkawinan adalah bahwa para
penyembah Allah menjadi semakin banyak jumlahnya. Nabi saw.
bersabda: “Orang yang mencari isteri demi kecantikannya atau
kekayaannya akan kehilangan keduanya.™

Keinginan hati menjadi titik sentral persyaratan, mecliputi
berbagai persyaratan, misalnya saja harus mempunyai isteri yang
berakhlak baik (kesucian akhlak), tabiat vang baik. kecantikan.
karena hal ini akan menimbulkan cinta dan kasih sayang. Nabi
saw. bersabda: “Wanita-wanita dari suku ini dan itu memiliki
cacat di mata-mata mereka. Scorang yang ingin mengawini se-
seorang di antara mereka mesti melihatnya dahulu.”™ Orang bijak
berkata bahwa seseorang yang mengawini seorang wanita tanpa
melihat lebih dahulu, pasti akan menycesal kelak. Memang benar
bahwa seseorang tidak seharusnya kawin hanya demi kecantikan.
tetapi hal ini tidak berarti bahwa kecantikan mesti dianggap tidak
penting sama sekali. Hal lain vang penting diperhatikan adalah
besarnya mahar yang dibayarkan oleh scorang laki-laki kepada
isterinya mesti dalam jumlah pertengahan. Nabi saw. bersabda
"Wanita yang paling baik untuk diperisteri adalah yang maharnya
kecil dan nilai kecantikannya besar.™

6. + Sifat isteri yang suka membantah. mengulur - ulur waktu
adalah sifat-sifat yang dilarang oleh Kangjeng di dalam isi pupuh
ini. Sikap seorang isteri yang suka membantah kepada suami
merupakan suatu pelanggaran akhlak yang buruk.

Bila sedang mengadakan musyawarah antara suami-isteri.
biarkan dahulu salah seorang berbicara hingga selesai serta di-
pahami maksud dan tujuan serta sasaran yang ingin dicapai.
jangan dipotong pembicaraannya sebelum selesai, jangan dibantah
dahulu bila kurang berkenan di hati, karena hal ini akan menim-
bulkan hal-hal yang kurang baik, akhirnya kemarahan sebagai
akibatnya.

Sifat suka membantah adalah satu keadaan jiwa yang timbul
dikarenakan berbagai faktor, merasa lebih pintar daripada lawan
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bicaranya, menganggap lebih rendah tingkatannya, atau karena
sifatnya yang senang membantah. Pada dasarnya sikap suka mem-
bantah tidak baik di dalam kehidupan berumah tangga, apapun
kondisinya, sang suami yang lebih berperan, di samping selaku
kepala rumah tangga, bila dibantah akan menurunkan wibawa
serta harga dirinya sebagai laki-laki. Lawan dari sikap membantah
ini adalah sabar dan lemah lembut — kedua sifat ini termasuk
sitat-sitat sempurna jiwa.

Sifat suka mengulur-ulur waktu, sifat yang kurang/tidak baik
dilakukan oleh seorang istri terhadap suaminya. Kepercayaan
suami terhadap istrinya, merupakan modal dasar bagi kebahagiaan
sebuah rumah tangga, sebuah mahligai perkawinan. Waktu adalah
usia, usia adalah modal kita untuk selalu introspeksi terhadap
scgala kekurangan-kekurangan yang ada. Sikap patuh dan taat
vang diperlihatkan seorang isteri terhadap suaminya, menjadi
modal kepercayaan yang tertanam kuat di hati sanubari sang
suami.

Apabila sudah ada kepercayaan dari suami, harus dirawat
sebaik-baiknya. Pada dasarnya pula seorang suami mesti terus
berbuat baik terhadap isterinya. Hal ini tidak berarti bahwa ia
tidak boleh menyakitinya, melainkan sebaiknya menanggung
beban dengan sabar semua perasaan tidak enak yang diakibatkan
oleh isterinya. Sebaliknya si isteri memerlukan suatu pengorbanan
vang besar. diperlukan suatu keikhlasan dan pengertian yang
sangat luas dalam melaksanakan etika rumah tangga dalam dasar
agama yang dianut. Keutamaan bakti seorang isteri terhadap
staminya merupakan suatu ibadah. yang pada hakekatnya merupa-
kan bakti dan ibadah kepada Tuhannya. Ketaatan kepada suami-
nya merupakan perkara yang berpengaruh besar dalam kejernihan
suasana keluarga. Karena amat besar pahala seorang isteri yang
taat. hingga menyamai orang yang berjihad di jalan Allah.

8. Isteri yang merawat apapun milik suaminya dan sekaligus
merawat badannya adalah keutamaan sifat kewanitaan yang di-
ridhoi oleh Allah swt. Inisiatif di dalam mewujudkan kebahagiaan
rumah tangga ditunjang oleh adanya saling toleransi, saling penger-
tian dari suami isteri yang bersangkutan, terutama peran isteri
yang mampu merawat milik suaminya.
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9. Kangjeng menjelaskan di dalam pupuh ini agar para wanita
paham akan asal-usul suami dan atas dasar kepahaman ini akan
ikhlas merawatnya dengan baik, termasuk di dalamnya harta ben-
danya. Mampu memelihara harta bendanya dengan baik. menam-
pilkan diri yang bagus dan badan yang bersih akan mengekalkan
pergaulan dan menimbulkan kenikmatan serta menambah kecinta-
an dan kenyamanan hidup. Asal-usul suami. akan menentukan
rantai keturunan bagi anak cucunva di masa-masa yvang akuan
datang, sehingga turunan kita mengetahui benih-benih yang di-
tanam oleh para pendahulunya.

10. Akhirnya setelah mengetahui asal-usul dan berbagai hal ten-
tang hidup dan kehidupan suaminya, maka apa-apa dari seeald
sesuatu yang menjadi rahasianya walau kenvataannya Kurang bor-
kenan di hati seorang isteri, scorang isteri mempunyai kewijiban
untuk menjaga rahasia suaminya.

Mengungkapkan rahasia-rahasia suami menyebabkan keretak-
an di dalam rumah tangga, hal ini dipandang sebagai suatu kelaku-
an buruk dan dikutuk dalam scjumlah besac hadits. Bentuk
keburukan itu bermacam-macam. Salah satunyu ialah, mencrushan
kepada seseorang pernyataan yvang menghina tentang suaminy .
tentang rumah tangganya, schingga secara tidak langsung akun
menimbulkan permusuhan atau perselisihan di antara suami-ister
tersebut. Segala bentuk merusak hubungan antar manusia dipan:
dang sebagai dosa dan dikutuk dalam banyak avat Al-Qurian dan
hadits.

Lawan dari keburukan ini, yaitu berusaha menciptakan ko-
keselarasan dan kasih sayang di antara suami-isteri. vany
merupakan suatu sitat yang mulia. Belawanan dengan Keburukan
mengungkapkan rahasia rumaa tangga. adalah kebajikan untuk
menjaga rahasia rumal tangga, rahasia suaminya dan menyimpan-
nya.

C. Pupuh Mijil

Setiap pupuh seperti pupuh-pupuh terdahulu mempunyvai
nama dan aturannya tertentu. Pupuh Ajjil dalam Serat ini vang
tersusun dalam 20 (dua puluh) bait. karakteristiknva merujuk
kepada suatu kondisi yang membuat sedih. susah. membuut
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celaka. sepl. menyendiri. "Arti dari  pupuh Mijil berarti “keluar”
atau Tlahir™ (bahasa sundanya: bijil).

Klasitikast pupuh Mijil dikatagorikan ke dalam Sekar Alit
atau Vacapat.

I. Bait pertama merupakan ajaran khusus bagi wanita yang
telah bersuami atau telah menikah, agar dapat dipercaya di dalam
mengatur rumah tangganya serta mengasuh/mengemong anak-
anaknya selaku keturunannya. Di pihak lain juga dijelaskan agar
dapat mengatur madunya dan mengatur para pembantunya.
Semua ini harus dilakukannya dengan perasaan senang hati, karena
hal int menyangkut kKeutuhan suatu kerajaan rumah tangga dengan
segala permasalahannya.

Struktur adat istiadat masyarakat Jawa, khususnya di ling-
kungan Kergjaan/keraton, seorang suami untuk mengambil lagi
isteri-istert barunya, merupakan suatu kehormatan dan aturan
vang berlaku, bagi para isteri-isterinya harus saling menghormati,
mengetahui fungsi dan kedudukannya masing-masing di dalam
rumah tangga tersebut.,

Islam menetapkan batas dan syarat-syarat poligami/mem-

punyai isteri lebih dari satu, batasnya empat orang dengan syarat
suami harus berlaku adil terhadap isteri-isterinya, memberi nafkah
kepada mereka, bergaul dengan baik dan menyediakan tempat
tinggal yang baik, pula suami bertanggung jawab atas pendidikan
bagi anak-anaknya, bila tidak akan berdosa besar. Allah Ta’ala ber-
firman: “Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap
perempuan yatim (bila mana kamu mengawininya), kawinilah
wanita lain vang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, kawinilah seorang
saja, atau hamba sahaya yang kamu miliki. Yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (An-Nisa)
- Sebelum kita terima. hendaknya kita teliti dan waspada ter-
lebih dahulu terhadap tingkah laku wanita lain yang nantinya akan
diambil isteri. Teliti sikap dan watak sehari-harinya, kenali dengan
hatimu. Pesan Kangjeng dalam pupuh ini merujuk kepada pena-
naman jiwa besar bagi isteri-isteri mereka, kedewasaan seorang
permaisuri untuk menilai calon-calon isteri bagi suaminya, di
dalam rangka pengabdiannya kepada suaminya tersebut.
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Perkawinan adalah hubungan kemanusiaan yang kekal. tem-
pat bertemu sifat kemanusiaan lelaki dengan sifat kemuanusiaan
perempuan. Perkawinan bukan rohani semata dan juga bukan
jasmani semata-mata, tetapi adalah hubungan kemanusiaan yang
mengumpulkan dua hal itu dengan serasi. Tabiat manusia berdiri di
antara kedua manusia, bahkan kedua kemanusiaan itu, medalnya
adalah cinta, kesetiaan dan ketiadaan egoisme. perhatian dan Ke-
percayaan.

Nabi saw. bersabda: “Masing-masing kamu adalah pemimpin
dan bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Imam adalah pe-
mimpinnya dan bertanggung jawab atas vang dipimpinnya. Laki-
laki pemimpin di antara keluarganya dan bertanggung iawab atas
apa yang dipimpinnya. Pecrempuan pemimpin di rumah suaminya
dan bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Pelayvan adalah
pemimpin terhadap harta tuannya dan bertanggung jawab atus
yang dipimpinnya, dan masing-masing kamu adalah pemimpin
yang bertanggung jawab atas yang dipimpinnya.” (HR Bukhan
dan Muslim). Semboyannya adalah kerjasama. Masing-musing
memiliki hak terhadap yang lain, seimbang dengan tangeung
Jjawabnya.

Beberapa persyaratan di atas. menunjukkan bahwa untuk
mengambil isteri itu diperlukan pengenalan dengan hati yvang tulus.

3. Mengetahui kebiasaannya yang sudah-sudah, cara dan tingkah
lakunya. kebiasaan jeleknya serta apa-apa vang tidak disukai atau
pantangannya didengarkan terlebih dahulu. schingga nantinyva
tidak akan menjadikan hatinya kurang enak. Semua ini harus Ji-
lakukan guna kesempurnaan rumah tangga. Khususnya schagai 1bu
rumah tangga yang berkaitan erat dengan suami sclaku Kepala
rumah tangga.

Pepatah mengatakan, “bila tak kenal. maka tak savang™ me-
rujuk kepada suatu pernyataan bahwa untuk mendapat kasth
sayang suami itu, hukum causal/hukum sebab akibat vang dilak u-
kan akan berlaku bagi hubungan suami-isteri.

Diriwayatkan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak dari hadits
Muhammad ibn Said dari ayahnya, Rasullullah saw. bersabda:
"Tiga macam termasuk kebahagiaan dan tiga macam termasuk
kesengsaraan. Termasuk kebahagiaan ialah: Isteri yang bila enckau



lithat menyenangkanmu, dan isteri yang engkau merasa aman
Ketika sedang bepergian, karena ia memelihara dirinya dan harta-
mu. dan kendaraan yang mudah dinaiki sehingga engkau bisa
menyusul teman-temanmu, dan rumah yang luas banyak sarana-
nya. Termasuk kesengsaraan ialah: Isteri bila engkau lihat menyu-
sahkanmu. suka moencacimu, jika engkau sedang pergi ia tidak
bisa dipercaya untuk memelihara dirinya dan hartamu, dan kenda-
raan yang sulit dinaiki, jika bilamana engkau memukulnya pun, ia
akan memayahkanmu, dan bila engkau membiarkannya, engkau
tidak Dbisa menyvusul teman-temanmu, sedangkan rumah yang
buruk ialah yang sempit dan sedikit sarananya.”

Ketaatan seorang isteri kepada suaminya dalam masalah ini
adalah perkara yvang berpengaruh besar dalam kejernihan suasana
keluarga, karena itu amat besar pahala yang didapat oleh seorang
istert vang taat. hingga menyamai orang biasa yang berjihad di
jalan Allah.

Menurut Dr. Musthata Abdul Wahid dalam kitabnya " Al-
Usrah til Islam™ di bawah judul “Pergaulan yang Baik”, hak isteri
pada suaminya adalah bergaul secara baik dengannya dan memper-
lakukannya dengan baik sehingga kehidupan menjadi lancar, per-
julanan menjadi gampang dan kesusahan dalam perjalanan menjadi
ringan. Sesungguhnya kehidupan yang dipenuhi keadilan, kebijak-
sanaan, penuh toleransi, dan kasih sayang tidak menimbulkan luka
di hati dan tidak mengakibatkan kesengsaraan.

4. Mengatur tata cara dan aturan di dalam rumah tangga, se-
baiknya dibicarakan terlebih dahulu dengan suami dikala senggang,
agar tidak terjadi kesalahpahaman. Seorang isteri harus menyadari
akan kodrat serta peran dan fungsinya sebagai stabilisator serta
motivator kehidupan berumah tangga untuk suatu kebahagiaan
vang sejati. Dalam bahasa Arab, suatu keadaan sangat tidak suka
atas segala sesuatu yang mengandung kesulitan dan kesungguhan
disebut “karahah’ (ketidaksukaan). Bentuk berlebih dari sifat
ini ialah kebencian, dan lawan dari karahah yaitu kesukaan atau
kecenderungan; kesukaan jiwa atas hal-hal yang menyenangkan
dan bermantaat dan bentuk yang lebih tinggi dari sikap ini adalah
“cinta™,

Faktor komunikasi di antara suami isteri, merupakan satu
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sistem untuk timbulnya suatu pengertian, saling toleransi di antara
suami isteri. Faktor “waktu” menentukan hal-hal di atas menjadi
suatu kondisi yang baik, sebaliknya apabila “waktunya” kurang
tidak tepat, acapkali yang dihasilkan bukannya kebahagiaan dan
saling pengertian yang mendalam, bahkan sebaliknya, menjadi
suatu pertengkaran, kesalahpahaman. Misalnya seorang isteri mem-
bicarakan aturan-aturan rumah tangga, sesaat sang suami baru
pulang dari suatu aktivitas yang membutuhkan energi sehingga
tampak sedang cape dan masih harus istirahat terlebih dahulu.
Gunakan waktu senggang, waktu yang baik/waktu yang mustajab,
dibuat kondisi sang suami dalam keadaan yang menggembirakan
hatinya, sehingga tidak mungkin akan terjadi kesalahpahaman
yang nantinya akan berakibat tidak baik.

5. Cara membicarakan permasalahan dengan suami ini pun
benar-benar harus dilakukan dengan hati-hati. Mungkin hatinya
menjadi malu, kurang enak sebab tidak sampai menyelesaikan
permasalahan. Untuk hal ini jangan sampai putusasa, teruskan
pembicaraan sampai didapatkan suatu kesimpulan, dengan meng-
gunakan tutur kata yang halus.

Pada prinsipnya keputusan-keputusan yang diambil di dalam
proses berumah tangga, harus baik karena hal ini merupakan dasar
pedoman dalam menjalankan kebijaksanaan untuk menghadapi
tantangan di masa-masa yang akan datang. Inti permasalahan me-
rujuk kepada suatu keyakinan diri melalui komunikasi dua arah
yang terpadu, agar segala permasalahan mampu terselesaikan,
tidak menggantung dan akan menjadi suatu “bom”, yang suatu
waktu nantinya akan meledak, bila segala permasalahan tidak di-
carikan jalan penyelesaiannya dengan tuntas.

Nabi saw. bersabda: ”Berbahagialah orang yang cermat dalam
kata-katanya dan pemurah dalam harta bendanya.” Tentang Nabi
saw., Al-Qur’an berkata: ’Dan sesungguhnya kamu benar-benar
berbudi pekerti agung.” (QS. 68:4).

Cermat di dalam tutur kata, halus dalam berbicara, sebagai
suatu pengejawantahan dari tabiat yang baik yang dipersembah-
kan seorang isteri bagi suaminya. Putus asa adalah perbuatan yang
dimurkai oleh Tuhan, sebagai suatu kelemahan jiwa yang menun-
jukkan ketidakmampuan dalam menghadapi kesulitan. Lawan dari
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sifat ini adalah ketabahan yang berarti kemampuan untuk meng-
hadapi kesulitan dan kesempitan, mawas diri, serta sadar akan
tujuan. :
Tujuan serta sasaran di dalam komunikasi ini adalah, menye-
lesaikan suatu permasalahan dengan baik, bukannya malah makin
menjauhkan kepada kenyataan menyelesaikan permasalahan,
bahkan menolak kenyataan dan meragukan dan bingung sampai
putus asa, hilang keseimbangan. Hidup ini bukan masalah, di-
selesaikan dengan tutur kata yang cermat.

6. Mintalah ajaran serta kuncinya di dalam melayani suami, ter-
masuk hal-hal mana atau apa saja yang diperbolehkan untuk di-
akukan oleh seorang isteri, dan pakailah hal ini sebagai pedoman
untuk selama-lamanya, agar tidak terjadi pertengkaran atau
kesalahpahaman.

Al Ghazali di dalam bukunya berjudul ”Kimia Kebahagiaan”,
menjelaskan, bahwa sifat-sifat yang mesti dicari dalam diri seorang
isteri, pertama, yang paling penting di antaranya adalah kesucian
akhlak. Jika seseorang mempunyai isteri yang berakhlak tidak
baik dan ia tetap diam, ia akan mendapatkan nama jelek dan
terhambat di dalam kehidupan keagamaannya. Jika ia angkat
bicara, hidupnya menjadi rusak. Dan bila ia ceraikan isterinya,
akan menderita kepedihan. Seorang isteri yang cantik tapi berakh-
lak buruk adalah bencana sedemikian besar.

Sifat kedua adalah di dalam dirinya bertabiat baik. Isteri yang
bertabiat buruk — tidak berterima kasih, suka bergunjing atau
angkuh membuat hidup tak tertanggungkan dan merupakan
halangan besar untuk menjalani kehidupan takwa. Sifat ketiga
yang harus dicari adalah kecantikan, karena hal ini akan menim-
bulkan cinta. Oleh karena itu, seseorang mesti melihat seorang
wanita sebeluimn mengawininya, kalau tidak bisa menyesal di
kemudian hari.

Persetujuan yang berdasarkan musyawarah antara suami-
isteri dengan saling menghargai pendapat masing-masing, ke-
bebasan hak azasi dari kedua belah pihak yang semuanya atas
dasar keyakinan agama yang diyakininya, semuanya ini akan
merupakan suatu pedoman/dasar bagi mengdrungi kehidupan
rumah tangga, khususnya aturan, etika di antara hubungan suami
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isteri, saling hormat menghormati atas segala kelebihan dan ke-
kurangannya masing-masing, sehingga akan tercapai suatu ke-
harmonisan rumah tangga yang dicita-citakan, demi kelangsungan
anak turunannya di kemudian hari, sebagai benih kebaikan dalam
rumah tangga.

7.  Kangjeng memberikan contoh keteladanan Nabi, dalam hal
hukum kepada seorang wanita/isteri yang merasa berhak atas
kekayaan suami, demikian pula sebaliknya.

Allah Ta’ala berfirman: “Orang-orang laki-laki itu menjadi
pemimpin atas kaum wanita dengan kelebihan yang diberikan
Allah kepada sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian lainnya
(perempuan) dan dengan harta yang mereka belanjakan.”
(An.Nisa).

Menurut penulis kitab Al Usrah fil Islam, terdapat dorongan
bagi semangat dan hiburan atas berbagai kesusahan. Hal ini tidak
bearti mengakuan akan prinsip kekuasaan ekonomi, atau ke-
sewenang-wenangan dari orang yang bekerja dan menghasilkan
terhadap orang yang tidak mampu bekerja dan menghasilkan.
Tetapi hal itu merupakan ungkapan syukur atas pemberian, peng-
hargaan dan pengorbanan serta dorongan untuk bersikap tabah
dan sabar.

Nafkah itu wajib bagi isteri selama ia menunaikan tugas-tugas-
nya. Jika isteri menunjukkan sikap membangkang dan menyim-
pang, sehingga melenyapkan tujuan kehidupan suami-isteri, ia
tidak mendapatkan hak itu. Pelanggaran isteri yang mengharam-
kannya dari hak untuk memperoleh nafkah ialah berbagai tindak-
an yang menghalangi suami memanfaatkan isterinya dengan cara
yang masuk akal, seperti isteri yang menyakiti hati suaminya
dengan menolak untuk digauli atau menghambur-hamburkan
kekayaannya tanpa dasar.

Hakikat suami-isteri merupakan perjanjian untuk saling
membantu dan tekun dalam menghadapi kehidupan. Bukanlah
termasuk keadilan bila wanita menikmati kekayaan laki-laki.
tapi bila laki-laki mengalami kesulitan dan kekurangan, si wanita
meninggalkannya. Isteri wajib mengikuti suaminya dan menang-
gung Kesulitan hidup dan memberi harapan kebaikan dalam ka-
runia Allah. Baik suami maupun isteri berkewajiban untuk saling
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menjaga harta bendanya secara baik dan bijaksana.

8.  Harta bawaan milik isterinya tidak boleh dicampur ke dalam
rumah tangga sebelum adanya kerelaan di dalam hati isterinya,
ibarat raja yang telah menetapkan aturan dan peraturan di dalam
kerajaannya walaupun telah diadakan musyawarah dengan isteri-
nya. Pelajaran dari pupuh ini, merujuk pada aturan-aturan ke-
ikhlasan hati, yang dihubungkan dengan peranan harta benda
milik pribadi sebelum melangsungkan pernikahan.

Tampaknya hal ini masalah yang sepele, tetapi nyatanya
Kangjeng memberikan perhatian khusus di dalam pupuh ini, yang
berarti hal ini, bila sembrono, tidak diadakan dahulu musyawarah
dengan baik, akhirnya akan membawa hal-hal yang berakibat tidak
baik. Tentu saja hal-hal ini didasarkan kepada pengalaman-penga-
laman yang terjadi, bila terjadi perselisihan panam, kadang kala si
isteri mungkin lupa akan dasar-dasar serta tujuan daripada per-
kawinan itu sendiri, sehingga harta bawaan isterinya itu selalu
menjadi senjata utama bahwa isteri tersebut mempunyai harta
pribadi. Untuk itulah Kangjeng menegaskan, bahwa jangan di-
campur harta benda bawaan isterinya itu sebelum adanya kerela-
an dari isteri yang bersangkutan di dalam kehidupan perkawinan-
nya nanti.

9. Harta yang diperoleh sejak mereka menikah, merupakan
harta bersama, tetapi yang lebih berhak adalah suami. Hal ini
bukan berarti meremehkan atau menggampangkan hal-hal yang
bersangkut paut dengan harta benda hasil perkawinan ini.

Hal ajaran dalam pupuh ini, ditekankan bahwa kesuksesan
harta benda selama perkawinan dikarenakan adanya faktor saling
mempengaruhi dari kedua belah pihak, yakni suami-isteri di dalam
memperoleh matcri. Pada tempatnyalah bahwa pemilikkan dari-
pada hal-hal ini memang menjadi harta bersama. Di dalam peng-
aturannya, tentu saja suami yang lebih berperan, sesuai dengan
fungsi sebagai raja.

10. Nasihat Kangjeng dalam pupuh ini membahas tentang hak
serta bagian yang ada di dalam harta bersama yang didapat selama
hidup di dalam perkawinan, harus dijaga benar-benar. Sebagian
dilimpahkan kepada isterinya, dua bagian adalah hak suami atau
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dua pertiganya. Hal ini berlaku bila di dalam perkawinannya
belum mempunyai keturunan. Tetapi bila sudah mempunyai ke-
turunan baik laki-laki maupun anak perempuan, yang wajib mem-
berikan nafkah bagi keturunannya tersebut adalah suaminya atau
bapak dari si anak tersebut. Hal ini atau aturan-aturan ini berlaku .
sesuai dengan yang ada pada hukum-hukum perkawinan Islam.
Dalam hal ini perlu ditekankan, bahwa Kangjeng adalah seorang
yang mendalami agama Islam dengan baik, yang dijadikan
pedoman di dalam mengarungi hidupnya.

11. Pelajaran selanjutnya adalah membahas suatu masalah apabila
terjadi di dalam rumah tangga yang sedang dibina terpisahkan/
cerai, apakah itu terjadi perceraian dikarenakan mati atau di
dalam keadaan masih sama-sama sehat wal’afiat, aturan dan
peraturannya semuanya jelas. Jelas, karena semua penentuan dari
aturan dan peraturan ini selurahnya dipusatkan pada keyakinan
diri sendiri yang semuanya terpusat di dalam hatinya masing-
masing.

Konsep jiwa besar serta kedewasaan di dalam menentukan
sikap di dalam memutuskan permasalahan, khususnya apabila ter-
jadinya perceraian di dalam kehidupan rumah tangga, baik secara
aturan berdasarkan hukum-hukum agama maupun aturan dan per-
aturan yang berdasarkan hukum-hukum tata negara pemerintah.
Kesimpulan dari keputusan yang nantinya diambil diarahkan
kembali kepada dirinya masing-masing terutama konsep “hati”
yang merupakan sentral kebijaksanaan.

12. Pelajaran dan pesanpesan mengenai pelayanan kepada suami
dijelaskan dalam pupuh ini, meliputi hal-hal di dalam pengaturan
rumah tangga serta mengasuh anak, pengaturan terhadap madu
atau isteri kedua serta para pembantu termasuk di dalamnya
kekayaan serta segala keinginannya.

Fathimah, puteri Rasullullah saw., datang minta kepada ayah-
nya seorang pelayan untuk mengurusi rumah. Namun beliau me-
nasihati, agar banyak berdzikir dan bertasbih pula giat beribadah,
karena hal itu akan olebih baik baginya. Tidak apa-apa mempunyai
pelayan, tetapi yang lebih utama adalah mencurahkan tenaga
semaksimal mungkin, bukan untuk bermain-main, dan membuang
tenaga untuk sesuatu yang tidak berguna.
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Isteri adalah saudara dalam kemanusiaan dan saudara dalam
Islam serta teman hidup dan ibu anak-anak kita. Dan ia adalah
sebaik-baik kesenangan bagi kita, jika ia seorang wanita yang soleh.
Apabila kita menuntut suami melakukan ini, isteri yang soleh
harus membantunya untuk mewujudkan pemahaman yang benar
terhadap hakikat isteri dan wataknya yang asli.

Umar, sahabat Nabi saw. berkata: Hai saudara Islam, aku
sabar menghadapi isteriku karena ia mempunyai hak padaku. la
memasak makananku, membuat rotiku, menyusui anak-anakku,
mencuci bajuku dan sebanyak kesabaranku terhadapnya itulah
aku mendapat pahala.™

Bukan termasuk amanat, bila laki-laki tidak memperdulikan
isterinya yang kekosongan, kebodohan serta penyelewengan dari
agama, dan hanya memperhatikan hak-hak jasmani. mem-
perbanyak kesenangan dan kenikmatan bagi dirinya. Suami harus
memelihara pengamalan agama isterinya dan memperhatikan
tingkah lakunya serta mengarahkannya kepada kebaikan dan
keberuntungan. Kebaikan dan meningkat amalnya disebabkan
karena kedua suami isteri saling menasihati dengan kebenaran dan
saling tolong menolong.

13. Seyvogyanya semua pelajaran dan pesan-pesan tersebut di-
terima dengan seksama, bukan hanya di dalam pikiran, tetapi
diterima sampai ke dalam hati atau bathin kita. Beliau juga meng-
harapkan agar kita mampu berbuat sesuatu di dalam megnatur
rumah tangga termasuk semua masalah, yaitu segala problema
Keluarga, di antaranya masalah anak-anak, masalah para isteri-
isterinya 'madunya serta pembantu-pembantunya, juga masalah
harta kekayaan dan segala sesuatu milik suami lahir dan bathin.

Pesan serta wjaran Kangjeng, tentunya melalui tahap serta
tingkatan pendidikan. Dimulai dengan mengetahui segala hal-hal
di dalam pupuh-pupuh yang tertuang, kemudian mengerti akan
makna serta isi dari pupuh ini, baik ditinjau secara lahir maupun
bathin. Setelah melalui proses pengertian yang mendalam, kemu-
dian dicoba untuk dihayati baik dari segi makna isi kata-kata yang
tersurat, maupun makna serta isi yang tersirat. Proses terakhir dar
pelajaran ini adalah proses “paham™ akan makna serta isi pupuh
vang terkandung. dan dijadikan sebagai suatu pandangan hidup

NO)



menuju kebahagiaan yang hakiki.

14. Ftika yang berlaku dan yang merupakan pedoman yang harus
dipegang teguh secara konsekuen. adalah menunggu berita atau
jawaban dari suami tentang persetujuannva. Pada dasarnya yang
terbaik adalah hasil musyawarah di mana keputusan akhirnya
tetap diputuskan oleh suami sebagai raja/pimpinan rumah tangga,
yang tetap bertanggung jawab atas semua kejadian dan setiap
masalah yang timbul dalam rumah tangga.

15. Di dalam proses di atas janganlah sampai kita dituduh sebagai
wanita yang sombong dan angkuh, nanti akan merasa kecewa
hatinya. Sebelum melaksanakan semua i1tu hendaknya rabalah
hatinya terlebih dahulu dan hati sang suami. tentunya hanya isteri-
nya itulah yang mengetahui jauh dan dekatnya. Hal ini akan men-
jadikan benar lebih baik. Cukup berat peran dan fungsi seorang
isteri, dilihat dari sisi tanggung jawab lahir dan bathin, terutama
di dalam menjaga kewibawaan suami untuk menuju kebahagiaan
rumah tangga.

Kesalahan atas hal ini akan mengakibatkan goncang keluarga,
karena motivasi agama menjadi lemah. Hak dan kewajiban lenvap,
karena masing-masing tidak memahami hak dan kewajibannya.
Sesungguhnya laki-laki itu pemimpin. dan setiap pemimpin ber-
tanggung jawab atas vang dipimpinnya.

Kesombongan merupakan salah satu akibat dari bangga din
dan menipu diri. Menipu diri 1alah menganggap terlalu tinggi diri-
nyva. Scdangkan sombong ialah mengangeap orang lain sebagai
lebih rendah dari dirinya sendiri. Berlawanan dengan hal ini alah
kesahajaan, yaitu: menganggap diri sebagai kecil dan tidak berarti.
Kerendahan-hati ialah menganggap orang lain lebih tinggi dari
dirinya sendiri.

Bagaimanapun, kesombongan merupakan salah satu penvakit
moral yang berat. Karena kesombongan merupakan tirai tebal
yang menutupi kekurangan-kekurangan dari penglihatan din
sendiri dan, dengan demikian. menghalangi upaya menvingkirkan-
nya dan mencapai kescmpumuzm.‘

Al-Qur’an Suci mengatakan: 